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ABSTRAK

Danny Arif Rakhman, Muhammad. 2021. Strategi Pembelajaran Guru Pendidikan
Agama Islam dalam Kegiatan Belajar Berbasis Online pada Masa Pandemi
COVID-19 (Studi di SMKN 1 Gempol). Skripsi, Jurusan Pendidikan Agama
Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang. Dosen Pembimbing : Dr. H. Imam Muslimin,
M.Ag.

Strategi pembelajaran adalah segala ilmu dan seni (cara) yang dilakukan oleh
guru dalam memanfaatkan segala hal yang bisa digunakan untuk menunjang
keberhasilan proses pembelajaran. Di era sekarang, strategi pembelajaran berbasis
online menjadi sebuah hal yang patut dilakuakan guna mendukung program
pemerintah untuk memutus rantai penyebaran virus COVID-19. Pemilihan strategi
pembelajaran sendiri sangat penting untuk diperhatikan oleh setiap pendidik agar
bisa memberikan pembelajaran yang efektif dan efisien sebagai usaha mencapai
tujuan pembelajaran.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk : (1) Mendeskripsikan strategi
pembelajaran guru pendidikan agama islam dalam kegiatan belajar berbasis online
di SMKN 1 Gempol pada masa pandemi COVID-19. (2) Mendeskripsikan
pelaksanaan dari strategi pembelajaran yang diberlakukan oleh guru pendidikan
agama islam dalam kegiatan belajar berbasis online di SMKN 1 Gempol pada masa
pandemi COVID-19. (3) Mendeskripsikan hasil dari strategi pembelajaran guru
pendidikan agama islam dalam kegiatan belajar berbasis online di SMKN 1
Gempol pada masa pandemi COVID-19.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
kualitatif deskriptif. Sumber data primer yang diambil adalah guru PAI. Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Sehingga tujuan dalam penelitian ini adalah
mengambarkan realitas dan fakta di lapangan.

Hasil penelitian ini terdiri dari : (1) Strategi pembelajaran yang dilakukan
selama pandemi COVID-19 di SMKN 1 Gempol menerapkan strategi
pembelajaran secara semi-online. (2) Pelaksanaan strategi pembelajaaran yang
dilakukan oleh guru pendidikan agama islam di SMKN 1 Gempol menggunakan
pembelajaran online yang difokuskan pada penggunaan aplikasi online. (3) Hasil
belajar dari strategi pembelajaran guru pendidikan agama Islam dalam kegiatan
belajar berbasis online pada masa pandemi COVID-19 di SMKN 1 Gempol kurang
lebih 75% strategi pembelajaran ini dinilai sudah mencapai target atau ekspektasi
pendidik.

Kata Kunci : Strategi Pembelajaran, Guru PAI, Pembelajran Online, Masa
Pandemi COVID-19
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ABSTRACT

Danny Arif Rakhman, Muhammad. 2021. Strategi Pembelajaran Guru Pendidikan
Agama Islam dalam Kegiatan Belajar Berbasis Online pada Masa Pandemi
COVID-19 (Studi di SMKN 1 Gempol). Undergradate Thesis, Department of
Islamic Religious Education, Faculty of Tarbiyah and Teaching Training,
Maulana Malik Ibrahim State Islamic University of Malang. Advisor: Dr. H.
Imam Muslimin, M.Ag.

Learning strategies are all the science and art (ways) that are carried out by
teachers in utilizing everything that can be used to support the success of the
learning process. In this era, online-based learning strategies are something that
should be done to support government programs to break the chain of the spread of
the COVID-19 virus. The choice of learning strategy is very important to be
considered by every teacher in order to provide effective and efficient learning as
an effort to achieve learning objectives..

The objectives of this study are to: (1) describe the learning strategies of Islamic
Education teachers in online-based learning activities at SMKN 1 Gempol during
the COVID-19 pandemic. (2) Describe the implementation of the learning
strategies implemented by Islamic Education teachers in online-based learning
activities at SMKN 1 Gempol during the COVID-19 pandemic. (3) Describe the
results of the learning strategies of Islamic Education teachers in online-based
learning activities at SMKN 1 Gempol during the COVID-19 pandemic.

This research used a qualitative approach with descriptive qualitative research.
Primary data sources taken are PAI teachers. Data collection techniques used in
this study were interviews, observation, and documentation. The purpose of this
research is to describe the reality and facts in the field.

The results of this study consist of: (1) Learning strategies carried out during
the COVID-19 pandemic at SMKN 1 Gempol apply semi-online learning
strategies. (2) The implementation of learning strategies carried out by Islamic
Education teachers at SMKN 1 Gempol uses online learning that is focused on
using online applications. (3) The learning outcomes of the learning strategies of
Islamic Education teachers in online-based learning activities during the COVID-
19 pandemic at SMKN 1 Gempol are approximately 75% of these learning
strategies are considered to have achieved the target or expectations of teachers.
Keywords : Learning Strategies, Islamic Education Teacher, Online Learning,
Pandemic COVID-19
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BAB |

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Pendidikan merupakan bagian penting dalam kehidupan manusia.
Melalui pendidikan manusia akan mengembangkan segala aspek dalam dirinya
mulai dari pembenbentukan sikap dan karakter (afektif), penambahan wawasan
pengetahuan (kognitif) dan mengasah keterampilan (psikomotorik). Pendidikan
juga selalu disorot dalam segala bidang kehidupan mulai dari agama,
pemerintahan, pandanganan masyarakat dan lainnya.

Dalam agama Islam sendiri anjuran untuk melakukan atau
menyelenggarakan pendidikan bukanlah hal yang baru. Pendidikan telah
berjalan sejak Allah SWT menciptakan manusia pertama yaitu Nabi Adam A.S.
Pada saat itu Allah SWT mengajarkan nama-nama benda yang ada disekitar
Nabi Adam A.S. yang mana para malaikat pun belum mengetahui sama sekali
perihal nama-nama benda disekitar Nabi Adam A.S. Hal ini termaktub dalam

Al-Qur’an, tepatnya dalam surat Al-Bagarah ayat 31-32, yang berbunyi :

-

slauly i gl QB dxlal o agiae &G plald a3 sl

., ASal) Alal)



Artinya :“Dan Dia ajarkan kepada Adam nama-nama (benda)
semuanya, kemudian Dia perlihatkan kepada para Malaikat,
seraya berfirman, “Sebutkan kepada-Ku nama semua benda
ini, jika kamu yang benar ! Mereka menjawab,’Mahasuci
Engkau, tidak ada yang kami ketahui selain apa yang telah
Engkau ajarkan kepada kami. Sungguh, Engkaulah Yang
Maha Mengetahui, Mahabijaksana™.?

Pentingnya pendidikan juga disorot dari pandangan pemerintahan,
sehingga pemerintah mengeluarkan Undang Undang khusus tentang
pendidikan. Hal ini sesuai dengan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003
tentang sistem pendidikan nasional yang berbunyi :

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
negara.’

Dalam undang-undang tersebut juga dijelaskan mengenai prinsip

penyelenggaran pendidikan yang tercantum dalam bab 111, Pasal 4 yang tertulis

L Al-Qur'an dan Terjemah, (Tangerang : Tiga Serangkai), him.6
2 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional.



(1) Pendidikan diselenggarakan secara demokratis dan berkeadilan
serta tidak diskriminatif dengan menjunjung tinggi hak asasi
manusia, nilai keagamaan, nilai kultural, dan kemajemukan bangsa.

(2) Pendidikan diselenggarakan sebagai satu kesatuan yang sistemik
dengan sistem terbuka dan multimakna.

(3) Pendidikan diselenggarakan sebagai suatu proses pembudayaan dan
pemberdayaan peserta didik yang berlangsung sepanjang hayat.

(4) Pendidikan diselenggarakan dengan memberi keteladanan
membangun kemauan, dan mengembangkan kreativitas peserta
didik dalam proses pembelajaran.

(5) Pendidikan diselenggarakan dengan mengembangkan budaya
membaca, menulis, dan berhitung bagi segenap warga masyarakat.

(6) Pendidikan diselenggarakan dengan memberdayakan semua
komponen masyarakat melalui peran serta dalam penyelenggaraan

dan pengendalian mutu layanan pendidikan.®

Dari ayat 6 dalam UU diatas dapat kita ketahui bahwa penyelenggaraan
pendidikan tetap harus diselenggarakan dengan memberdayakan semua
komponen masyarakat melalui peran serta peran serta dalam penyelenggaran
dan pengendalian mutu layanan pendidikan. Berarti semua masyarakat juga

harus ikut berperan aktif dalam terselenggaranya pendidikan dalam kondisi

3 Ibid.



apapun juga, termasuk dalam program pembelajaran online yang digalakkan
oleh pemerintah saat ini guna tercapainya tujuan pendidikan dan terkendalinya
mutu layanan pendidikan.

Sebagaimana yang kita tahu, saat ini kita sedang hidup dalam masa
pandemi COVID-19 yang disebabkan oleh coronavirus. COVID-19 ini
merupakan masalah global yang paling berbahaya ancamannya saat ini, selain
itu COVID-19 juga melumpuhkan berbagai negara dalam beberapa sektor,
mulai dari ekonomi, pendidikan, dan sosial kemasyarakatan. Hal ini menjadi
perhatian khusus dari setiap indivdu untuk selalu waspada dan menjaga
kesehatan agar tidak tertular coronavirus.

Coronavirus adalah virus RNA dengan ukuran partikel 120-160 nm.
Virus ini utamanya menginfeksi hewan, termasuk di antaranya adalah
kelelawar dan unta. Sebelum terjadinya wabah COVID-19, ada 6 jenis
coronavirus yang dapat menginfeksi manusia, yaitu alphacoronavirus 229E,
alphacoronavirus NL63, betacoronavirus OC43, betacoronavirus HKUL,
Severe Acute Respiratory Iliness Coronavirus (SARS-CoV), dan Middle East
Respiratory Syndrome Coronavirus (MERS-CoV).

COVID-19 adalah penyakit baru yang telah menjadi pandemi. Penyakit
ini harus diwaspadai karena penularan yang relatif cepat, memiliki tingkat

mortalitas yang tidak dapat diabaikan, dan belum adanya terapi definitif. Masih

“Tim Penanganan Kasus pasien dengan Penyakit Infeksi New Emerging dan Re-emerging Disease
(PINERE) RSUPN dr. Cipto Mangunkusumo, Coronavirus Disease 2019, (Jakarta : Jurnal Penyakit
Dalam) Maret 2020.



banyak knowledge gap dalam bidang ini sehingga diperlukan studi-studi lebih
lanjut.®

Berdasarkan pertimbangan dari berbahayanya COVID-19 ini,
pemerintan mulai mencari solusi untuk memutus rantai penyebarana
coronavirus. Dalam hal ini, Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia mulai melakukan langkah cepat untuk menyikapi situasi dan kondisi
yang sedang terjadi. Mendikbud Rl membuat keputusan untuk menerapkan
sistem pembelajaran daring (dalam jaringan). Sistem ini dilakukan setelah
terbitnya Surat Edaran Mendikbud Nomor 4 Tahun 2020 mengenai
Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan dalam Masa Darurat Penyebaran
Coronavirus Disease (COVID-19).

Langkah ini dinilai sebagai langkah yang paling tepat untuk
pelaksanaan pembelajaran di Indonesaia sebagai upaya pemutusan rantai
penyebaran COVID-19. Setelah terbitnya Surat Edaran Mendikbud Nomor 4
Tahun 2020, pemerintah mulai membuat rancangan pembelajaran secara daring
dalam Surat Edaran Mendikbud Nomor 15 Tahun 2020 tentang Pedoman
Penyelenggaraan Pembelajaran dari Rumah dalam Masa Darurat Penyebaran
Coronavirus Disease (COVID-19). Beberapa hal yang disampaikan dalam

surat edaran tersebut adalah :

> Ibid.



1.Belajar dari rumah selama darurat penyebaran coronavirus
disease (COVID-19) dilaksanakan dengan tetap memperhatikan
protokol penanganan COVID-19; dan

2. Belajar dari rumah melalui pembelajaran jarak jauh daring dan/
atau luring dilaksanakan sesuai dengan pedoman penyelenggaraan

belajar dari rumah sebagaimana tercantum dalam surat edaran ini.

Namun langkah pemerintah dalam memberlakukan pembelajaran
daring ini menuai banyak pro dan kontra dalam masyarakat. Di satu sisi
masyarakat banyak yang mendukung karena hal ini dirasa menjadi problem
solving yang paling tepat guna memutus rantai penyebaran COVID-19. Disisi
lain banyak juga masyarakat yang merasa dirugin karena sistem pembelajaran
ini dinilai kurang efektif dan Indonesia belum siap untuk menerapkan sistem
ini. Pasalnya merubah suatu sistem pendidikan dalam jangka waktu yang
singkat bukanlah hal yang mudah dilakukan. Banyak hal-hal dalam
pembelajaran yang harus mengalami penyesuaian dan adaptasi, seperti metode

pembelajaran, media pembelajaran dan strategi pembelajaran.

Dari sisi keguruan, memang banyak sekali strategi pembelajaran yang
bisa diterapkan. Namun setiap guru juga harus bisa memilih dan memilah serta
menyusun suatu strategi pembelajaran yang akan digunakan agar pembelajaran

bisa lebih efektif dan tujuan pembelajaran bisa tercapai. Strategi pembelajaran

6 Surat Edaran Mendikbud Nomor 15 Tahun 2020 tentang Pedoman Penyelenggaraan Pembelajaran
dari Rumah dalam Masa Darurat Penyebaran Coronavirus Disease (COVID-19).



menjadi sangat penting dalam proses pembelajaran karena strategi
pembelajaran merupakan kunci atau jalan yang harus dibuat oleh seorang
pendidik untuk mencapai tujuan pembelajaran, hal ini juga yang menentukan
optimal atau tidaknya suatu proses pembelajaran yang akan atau sedang
dilangsungkan. Hal ini sesuai dengan yang dijelaskan oleh Imanuel Sairo
Awang pada bukunya yang menyebutkan bahwa strategi pembelajaran adalah
sebuah rencana berupa pemilihan komponen pembelajaran yang terdiri dari

tahap-tahap atau pola pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran.’

Dalam pemilihan strategi haruslah dipilih strategi yang tepat,
pengajaran yang diberikan kepada anak didik tidak bersifat paksaan bahkan
perilaku pemimpin kadang tidak perlu dilakukan. Sebagai gantinya, para
pendidik harus bersikap ngemong atau among. Para guru seharusnya tidak
mengajarkan pengetahuan mengenai dunia secara dogmatik. Sebaliknya
mereka hanya berada dibelakang anak didik sambil memberi dorongan untuk
manju, secara khusus mengarahkan ke jalan yang benar, dan mengawasi kalau-
kalau anak didik menghadapi bahaya atau rintangan. Anak didik harus memiliki
kebebasan untuk maju menurut karakter masing-masing dan untuk mengasah

hati nuraninya. Dengan demikian tugas pendidik adalah memikirkan dan

7 Imanuel Sairo Awang, Strategi Pembelajaran Tinjauan Umum Bagi Pendidik, (Kalimantan Barat :
STKIP Persada Khatulistiwa, 2017), him. 13



memilih strategi yang sesuai dengan tujuan pembelajaran serta karakteristik

anak didiknya.®

Penelitian ini akan dilaksanakan di SMKN 1 Gempol, tepatnya di JI.
Dau Darmorejo No. 67155 Desa Betas Kelurahan Kepulungan, Kecamatan
Gempol Kabupaten Pasuruan, Provinsi Jawa Timur. Peneliti memilih lokasi
tersebut karena beberapa alasan, salah satu diantaranya adalah peneliti tertarik
dengan pesatnya perkembangan sekolah dan prestasi yang didapatkan oleh
SMKN 1 Gempol. Terlebih lagi SMKN 1 Gempol merupakan salah satu SMKN
terbaik di daerah Pasuruan, hal ini juga ditunjang dengan nilai A untuk

akreditasi sekolahnya.

Hal ini lah yang akhirnya mendorong peneliti untuk mengkaji lebih luas
mengenai permaslahan pemilihan strategi pembelajan oleh guru. Peneliti
menuangkan kajian ini dalam bentuk skripsi yang berjudul “Strategi
Pembelajaran Guru Pendidikan Agama Islam dalam Kegiatan Belajar
Berbasis Online pada Masa Pandemi COVID-19 (Studi di SMKN 1

Gempol).

B. FOKUS PENELITIAN
Melihat dari permasalahan yang sudah dipaparkan diatas dalam latar

belakang masalah, maka fokus peneliti dalam penilitian ini adalah :

8 Muhammad Asrori, Pengertian, Tujuan dan Ruang Lingkup Strategi Pembelajaran, (Malang :
MADRASAH Jurnal Vol. 5 No. 2, 2013)



1. Bagaimana strategi pembelajaran guru pendidikan agama islam dalam
kegiatan belajar berbasis online di SMKN 1 Gempol pada masa pandemi
COVID-19?

2. Bagaimana hasil dari strategi pembelajaran guru pendidikan agama islam
dalam kegiatan belajar berbasis online di SMKN 1 Gempol pada masa

pandemi COVID-19 ?

C. TUJUAN PENELITIAN
Berdasarkan fokus penelitian yang dijabarkan dalam rumusan masalah
yang telah disebutkan sebelumnya, maka tujuan dari penelitian yang hendak
dicapai oleh peneliti sebagai berikut :

1. Mendeskripsikan strategi pembelajaran guru pendidikan agama islam
dalam kegiatan belajar berbasis online di SMKN 1 Gempol pada masa
pandemi COVID-19.

2. Mendeskripsikan hasil dari strategi pembelajaran guru pendidikan agama
islam dalam kegiatan belajar berbasis online di SMKN 1 Gempol pada masa

pandemi COVID-19.

D. MANFAAT PENELITIAN
Dalam penelitian ini, ada beberpa manfaat yang ingin diambil oleh

peneliti yaitu :



1. Manfaat teoritis penelitian ini bermanfaat untuk menambah wawasan ilmu

pengetahuan dan sebagai tambahan literasi mengenai strategi pembelajaran

guru pendidikan agama islam dalam kegiatan belajar berbasis online.

2. Manfaat praktis dari penelitian ini bermanfaat untuk beberapa pihak, antara

lain :

a.

Sekolah, dihrapkan hasil dari penelitian ini bisa bermanfaat bagi
sekolah sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan kebijakan
mengenai prosedur pembelajaran berbasis online yang diterapkan di
SMKN 1 Gempol di masa darurat pandemi COVID-19.

Guru, diharapkan hasil dari penelitian ini bisa menjadi bahan
rujukan dan penambah wawasan bagi guru mengenai pemilihan
strategi pembelajaran yang bisa digunakan dalam kegiatan belajar
online.

Orang tua siswa, diharapkan hasil dari penelitian ini bisa menjadi
rujukan bagi orang tua agar orang tua bisa lebih memahami strategi
pembelajaran yang dilakukan oleh guru pendidikan agama islam di
SMKN 1 Gempol dalam kegiatan belajar berbasis online.

Peneliti, hasil dari penelitian ini diharpkan bisa menambah wawasan
peneliti, sehingga peneliti bisa mengmbangkan wawasan baik
secara teoritis ataupun praktis sebagai bentuk persiapan diri menjadi

tenaga pengajar profesional.
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E. ORISINALITAS PENELITIAN

Orisinalitas penelitian sangatlah dibutuhkan dalam sebuah penelitian,
selain digunakan untuk mengetahui keaslian penelitian, juga supaya tidak
terjadi pengulangan kajian penelitian terhadap hal-hal yang sejenisnya. Selain
itu orisinalitas penelitian juga berfungsi untuk menyajikan sebuah perbedaan
dan persamaan bidang kajian yan diteliti antara peneliti dan peneliti-peneliti
sebelumnya.® Penelitian mengenai strategi pembelajaran guru pendidikan
agama islam dalam kegiatan belajar berbassis online pada masa panedemi

COVID-19 (studi di SMKN 1 Gempol) sama sekali belum dilakukan. Hal ini

karena peneliti memilih kasus yang kekinian, dan beberapa referensi penelitian

yang hampir serupa dengan penelitian ini adalah :

1. Jurnal karya Ahmad Jaelani (UIN SGD Bandung), Hamdan Fauzi (UIN
SGD Bandung), Hety Aisah ( Pengawas Dinas Pendidikan Jawa Barat) dan
Qiqi Yuliant Zaqgiyah (UIN SGD Bandung) dengan judul “Penggunaan
Media Online dalam Proses Kegiatan Belajar Mengajar PAI di Masa
Pandemi COVID-19”.

Jurnal penelitian ini brtujuan untuk mempelajari dan memahami
penggunaan media online dalam kegiatan belajar mengajar mata pelajaran
pendidikan agama islam dalam masa pandemi COVID-19. Penelitian ini
ditulis menggunakan pendeketan kualitatif dengan sumber data sekunder

yang diperoleh dari observasi online dan kajian literatur lain.

% Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan, Pedoman Karya Tulis llmiah Fakultas lImu Tarbiyah dan
Keguruan UIN Maulana Malik Ibrahim, (Malang : FITK, 2018), him. 33.
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Hasil dari penelitian ini membuktikan bahwasanya penggunaan media
online dalam kegiatan belajar mengjar pada mata pelajaran pendidikan
agama islam di masa pandemi COVID-19 menimbulkan berbagai macam
tanggapan serta dampak dan perubahan sistem belajar secara besar-besaran
yang dapat mempengaruhi kegiatan belajar mengajar serta tingkat
perkembangan peserta didik dalam merespon materi yang diberikan.©

2. Jurnal karya Fatika Amalia Asri, Muhammad Hanief dan Atika Zuhrotus
Sufiyana yang berjudul “Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam
Meningkatkan Minat Belajar Siswa Melalui Pembelajaran Online (Daring)
Kelas XI Otomatisasi dan Tata Kelola Perkantoran di SMK Ardjuna 1
Malang”.
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikakn minat belajar siswa kelas
XI-OTKP dalam pembelajaran pendidikan agama islam, mendeskripsikan
strategi guru PAI dalam meningkatkan minat belajar siswa kelas XI-OTKP
dan mendskripsikan tema-tema pembelajara dari guru-guru PST SMK 1
Ardjuna Malang yang dilakukan dalam pembelajaran online.
Jenis penelitian dari jurnal ini termasuk dalam penelitian studi kasus, teknik
pengambilam data yang digunakan observasi yang tidak terstruktur,
wawancara semi-struktur dan dokumentasi subjek guru PAI, waka

kurikulum dan seluruh anggota kelas XI-OTKP.di SMK 1 Ardjuna. Ada 4

10 Ahmad Jaelani, Hamdan Fauzi, Hety Aisah, dan Qiqi Yuliant Zaqgiyah, Penggunaan Media Online
dalam Proses Kegiatan Belajar Mengajar PAl di Masa Pandemi COVID-19, (Jurnal IKA : Ikatan Alumni
PGSD UNARS Vol. 8 No. 1), 2020.
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langkah yang dilakukan dalam kegiatan analisis data yaitu pengambilan
data, reduksi data, presentasi data dan kesimpulan akhir.

Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa siswa kelas XI-OTKP sangat
antusias dan berminat dalam mengikuti pembelajaran online mata pelajaran
PAI tergantung pada mood atau suasana hati mereka. Staregi yang sering
dilakukan oleh guru PAI adalah mengkolaborasikan metode ceramah, mind
map dan games. Sedangkan teknik yang menjadi unggulan bagi guru untuk
meningkatkan minat belajar siswa adalah teknik Bank Poin.!

. Jurnal karya Masruroh Lubis (STAI Sumatera, Medan), Dairina Yusri
(STAI Sumatera, Medan) dan Media Gusman (UIN Sumatera Utara,
Medan) dengan judul “Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Berbasis E-
Learning (Studi Inovasi MTs PAI Medan di TengahWabah COVID-19)”.
Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis kebijakan terkait dengan
pembelajaran jarak jauh selama masa darurat COVID-19, ragam inovasi
pembelajaran yang diterapkan guru PAI, hambatan yang dihadapi oleh guru
PAI selama pembelajaran jarak jauh. Penelitian ini dilakukan dengan
metode penelitian kualitatif menggunanakan model penelitian studi
deskriptif.

Hasil dari penelitian ini adalah MTs tetap melakukan proses pembelajaran

dengan menggunakan pembelajaran online. kemudaian Inovasi pada

11 Fatika Amalia Asri, Muhammad Hanief, dan Atika Zuhrotus Sufiyana, Strategi Guru Pendidikan
Agama Islam dalam Meningkatkan Minat Belajar Siswa Melalui Pembelajaran Online (Daring) Kelas
XI Otomatisasi dan Tata Kelola Perkantoran di SMK Ardjuna 1 Malang, (VICRATINA : Jurnal
Pendidikan Islam Vol. 5 No. 9), 2020.
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kegiatan intrakulikuler yaitu pembelajaran

dikemas menggunakan

multimedia, pembelajaran ditekankan pada moto “Friendly”, dan lain

sebagainya.*?

Untuk menggambarkan lebih jelas tentang perbedaan penelitian ini dan

penelitian sebelumnya, maka disajikan tabel dalam bentuk berikut :

No | Nama peneliti, Persamaan Perbedaan | Originalitas
judul, bentuk, Penelitain
penerbit, tahun

penelitian
1 | Ahmad Jaelani, Sama-sama | Objek Peneliti

Hamdan Fauzi, menyorot penelitiannya | memfokuskan

Hety Aisah dan kegitan lebih strategi

Qiqi Yuliant belajar cenderung pembelajaran

Zagiyah, berbasis berfokus pada | yang

“Penggunaan online pada | penggunaan | dilakukan

Media Online masa media online. | oleh guru

dalam Proses pandemi pendidikan

Kegiatan Belajar | COVID-109. agama islam

Mengajar PAI di dalam

Masa Pandemi kegiatan

COVID-197, belajar
berbasis
online pada
masa
pandemi
COVID-19 di
SMKN 1
Gempol.

2 | Fatika Amalia Sama-sama | Objek yang | Peneliti

Asri, Muhammad | membahas disorot vyaitu | menfokuskan

Hanief dan Atika | mengenai hanya pada | pada setia

Zuhrotus strategi guru | strategi yang | p strategi

Sufiyana, pendidikan dapat pembelajaran

“Strategi Guru agama islam | meningkatkan | yang

Pendidikan dalam motivasi dilakukan

Agama Islam pembelajaran | belajar siswa. | oleh guru PAI

2 Masruroh Lubis, Dairina Yusri, dan Media Gusman, Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Berbasis
E-Learning (Studi Inovasi MTs PAl Medan di TengahWabah COVID-19), ( FITRAH : Journal of Islamic
Education FJIE, Vol. 1 No.1), 2020.
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dalam online masa pada  masa

Meningkatkan pandemi Pandemi

Minat Belajar COVID-19. COVID-19 di

Siswa Melalui SMKN 1

Pembelajaran Gempol.

Online (Daring)

Kelas XI

Otomatisasi dan

Tata Kelola

Perkantoran di

SMK Ardjuna 1

Malang”,

Masruroh Lubis, | Sama-sama | Objek Peneliti

Dairina Yusri dan | mebahas penelitain memfokuskan

Media Gusman, | pembelajaran | berfokus pada | strategi

“Pembelajaran berbasis inovasi yang | pembelajaran

Pendidikan online pada | dilakukan yang

Agama Islam | masa oleh guru PAI | dilakukan

Berbasis E- | pandemi di MTs PAI | oleh guru

Learning (Studi | COVID-19. | Medan. pendidikan

Inovasi MTs PAI agama islam

Medan di dalam

TengahWabah kegiatan

COVID-19)”, belajar
berbasis
online pada
masa
pandemi
COVID-19 di
SMKN 1
Gempol.

Tabel 1.1 Orisinalitas Penelitian

F. DEFINISI ISTILAH
Definisi istilah merupakan penjelasan konsep atau variabel penelitian
yang terletak pada judul penelitian. Oleh karena itu, untuk menfokuskan
penelitian ini, maka peneliti perlu menjelaskan atau memaparkan beberapa
istilah sebagai berikut :

1. Strategi Pembelajaran
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Strategi adalah ilmu dan seni yang dimiliki oleh seorang individu
(dalam konteks ini berfokus pada guru) untuk berfikir dan memanfaatkan
serta mengolah segala hal yang ada sebagai alat pembecah masalah.
Pembelajaran adalah kegiatan belajar mengajar yang dilakukan oleh guru
dan siswa secara terencana. Jadi strategi pembelajaran adalah ilmu dan seni
yang digunakan oleh seorang guru untuk berfikir, dan memanfaakan
segalah hal yang bisa digunakan untuk menunjang keberhasilan dalam
proses pembelajaran secara terencana.

Dalam konteks ini, yang dimaksud strategi pembelajaran adalah segala
ilmu dan seni (cara) yang dilakukan oleh guru PAI SMKN 1 Gempol dalam
memanfaatkan segala hal yang bisa digunakan untuk menunjang
keberhasilan proses pembelajaran berbasis online mata pelajaran
pendidikan agama islam selama masa pandemi COVID-19.

Kegiatan Belajar Berbasis Online

Kegiatan belajar berbasis online adalah serangkaian interaksi antara
guru dan siswa yang didalamnya terdapat proses penambahan ilmu atau
wawasan, pembentukan sikap atau karakter serta pelatihan keterampilan
yang dilakukan secara jarak jauh atau dalam jaringan (daring).

Dalam konteks ini kegiatan belajar berbasis online adalaha serangkaian
interaksi dua arah antara guru PAI SMKN 1 Gempol dan siswa SMKN 1
Gempol yang di dalamnya terdapat penambahan ilmu, pembentukan sikap
dan pelatihan keterampilan yang dilakukan secara jarak jauh atau dalam

jaringan (daring) selama masa pandemi COVID-109.
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3.

Masa Pandemi COVID-19
Masa pandemi COVID-19 adalah suatu masa dimana manusia hidup dalam
darurat penyebaran virus berbahaya yang bernama coronavirus dan terjadi

mulai tahun 2019.

G. SISTEMATIKA PEMBAHASAN

Dalam proposal penelitian ini, telah disusun sebuah rangkaian

sistematika penulisan agar lebih memudahkan pemetaan terkait penelitian ini,

secara umum dapat dituliskan sebagai berikut :

1.

BAB I, mengemukakan tentang pendahuluan yang didalamnya berisi latar
belakang masalah atau konteks penelitian, fokus penelitian, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, orisinalitas penelitian, definisi istilah dan
sistematika pembahasan.

BAB 11, memaparkan perspektif teori yang berisi tentang landasan teori dan
kerangka berfikir.

BAB I11, menjelaskan tentang metode penelitian yang berisi pendekatan
dan jenis penelitian, kehadiran peneliti, lokasi penelitian, data dan sumber
data, analisis data dan prosedur penelitian.

BAB IV, berisi tentang paparan hasil penelitian yang meliputi paparan data
dan hasil penelitian

BAB V, mengemukakan pembahsan yang berisi jawaban dari masalah
penelitian dan menafsirkan temuan penelitian.

BAB VI, yaitu penutuo yang berisi tentang kesimpulan dan saran.
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BAB Il
KAJIAN TEORI

A. PERSPEKTIF TEORI
1. Strategi Pembelajaran
A. Strategi Pembelajaran Secara Umum

Strategi dibuat oleh pengambil keputusan untuk menentukan
langkah yang tepat dalam penyelesaian masalaha yang sedang dihadapi.
Strategi yang dibuat harus diimplementasikan dalam penyelesaian
masalah, sehingga tolak ukur keberhasilan strategi akan diukur dari
implementasinya di lapangan. Strategi merupakan salah satu hal yang
paling penting dalam menjalani kehidupan baik itu oleh individu,
kelompok, organisasi, dan lain sebagainya untuk melakukan tindakan
secara terencan dan terarah dalam mencapai tujuannya.

MacDonald menyatakan bahwa strategi adalah “The art of
carring out a plan skillfully”. Strategi adalah suatu seni untuk
melaksanakan sesuatu secara baik atau terampil.*3

Hax dan Majluf merumuskan strategi secara komprehensif
sebagai berikut :

1) Strategi ialah suatu pola keputusan yang konsisten, menyatu

dan integral;

3 Haidir dan Salim, Strategi Pembelajaran, (Medan : Perdana Pubishing, 2012), him.99.
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2) Menentukan dan menampilkan tujuan organisasi dalam
artian sasaran jangka panjang, program bertindak, dan
prioritas alokasi sumber daya;

3) Menyeleksi bidang yang akan digeluti organisasi;

4) Mencoba mendapatkan keuntungan yang mampu bertahan
lama dengan memberikan respon yang tepat terhadap
peluang dan ancaman dari lingkungan eksternal organisasi,
dan kekuatan serta kelemahannya;

5) Melibatkan semua tingkat hirarki organisasi.'*

Strategi dalam konteks pembelajaran memiliki artian tersendiri.
Riding dan Rayner menekankan bahwa strategi pembelajaran
merupakan kebutuhan siswa. Guru yang merancang sebuah strategi
pembelajaran semata-mata harus berdasarkan pada siswa.Siswa yang
terdiri dari berbagai macam latar belakang kemampuan harus
diakomodasi kebutuhannya melalui kegiatan pembelajaran yang akan

dilakukan.®®

Sedangkan Imanuel Sairo Awang pada bukunya menyebutkan
bahwa strategi pembelajaran adalah sebuah rencana berupa pemilihan

komponen pembelajaran yang terdiri dari tahap-tahap atau pola

14 Arnoldo C.Hax, Nicolas S, Majluf, The Strategy Concept And Process, a Pragmatic Approach,
(Prentice — Hall International, Inc. 2nd Edition : 1996), him.100-101.

5 Imanuel Sairo Awang, Strategi Pembelajaran Tinjauan Umum Bagi Pendidik, (Kalimantan Barat :
STKIP Persada Khatulistiwa, 2017), him. 11.
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pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran. Rencana tersebut
meliputi model dan metode yang digunakan, pemilihan media dan

sumber belajar, dan penentuan bentuk evaluasinya.®

Sejalan dengan pendapat Imanuel diatas, Haidir dan Salim
dalam bukunya menjelaskan bahwa apabila diartikan secara luas, maka
strategi dapat mencakup beberapa hal antara lain 1) metode, 2)
pendekatan, 3) pemilihan sumber-sumber (termasuk media yang
digunakan dalam pembelajaran), 4). Pengelompokan audience atau

peserta didik, dan 5) pengukuran keberhasilannya.’

Agar dapat membuat strategi yang baik dalam pembelajaran,
maka guru harus melihat beberapa unsur yang harus diperhatikan dalam

pemilihan strategi, antara lain :

1) Menetapkan tujuan pembelajaran sebagai acuhan dasar
dalam menetapkan strategi yang akan digunakan. Oleh
sebab itulah tujuan pembelajaran harus dirumuskan secara
spesifik dalam arti mengarah pada perubahan perilaku
tertentu dan harus operasional atau dapat diukur.

2) Memilih pendeketan pembelajaran yang akan digunakan.
Pendekatan disini berarti suatu cara pandang dalam

menyampaikan materi yang akan disampaikan melaului

16 1pid.,hIm. 13.
7 Haidir dan Salim, Op.Cit., him.100
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perencanaan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
Guru harus bisa memilih pendekatan yang palimng efektif
dan efisien agar tujuan pembelajaran bisa tercapai.

3) Memilih dan menetapkan metode, teknik dan prosedur
pembelajaran. Metode merupakan cara yang dipilih untuk
menyampaikan suatu materi yang harus disesuaikan dengan
tujuan pembelajaran. Teknik adalah cara untuk
melaksanakan metode dengan sarana penunjang sarana
pembelajaran yang telah ditetapkan melihat pada kecepatan
dan ketepatan materi guna tercapainya tujuan pembelajaran.
Setelah metode dan teknik sudah dipilih, selanjutnya
langkah yang harus dikerjakan adalah merancang evaluasi
untuk penilaian, merancang remidial dan merancang

pengayaan.

Adapun bebrarpa macam strategi yang dijelaskan oleh Asrori

dalam jurnal penelitiannya, yaitu:

1) Strategi induktif, suatu strategi pembelajaran yang dimulai
dari hal khusus barulah menuju ke hal umum.

2) Strategi deduktif, suatu strategi pembelajaran yang dimulai
dari hal umum, baru menuju ke hal yang khusus.

3) Strategi campuran, suatu strategi pembelajaran yang

menggabungkangkan strategi induktf dan deduktif .
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4) Strategi regresif, suatu strategi pembelajaran yang memakai
titik tolak jaman sekarang untuk menelusuri titik balik
(jaman dahulu) yang merupakan latar belakang dari
perkembangan kontemporer tersebut.®
B. Strategi Pembelajaran PAI di Masa Kebiasaan Baru
Sementara itu, semenjak COVID-19 menjadi salah satu wabah
atau pandemi yang mendunia maka dunia pendidikan di Indonesia
pun menjadi salah satu aspek yang terdampak. Dalam Hal ini Dirjen
Pendis langsung bertindak cepat dengan mengeluarkan SK
Dirjenpendis No. 3451 tentang Juknis Penyelenggaran
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Pada MAsa
Kebiasaan Baru. Beberapa poin penting yang termaktub dalam SK
tersebut, yang sejalan dengan tujuan dituliskannya skripsi ini, antara
lain :
1) Prinsip Pembelajaran PAI pada Masa Kebiasaan Baru
a) Tidak membahayakan, sebagaimana guru di seluruh dunia yang
mencoba untuk mengurangi kemungkinan kerugian dalam
belajar karena gangguan sekolah, keselamatan dan
kesejahteraan peserta didik, maka ini menjadi hal terpenting

untuk dipikirkan. Upaya penyampaian kurikulum secara jarak

18 Mohammad Asrori, Pengertian, Tujuan dan Ruang Lingkup Strategi Pembelajran, (Malang :
MADRASAH Vol. 5 No.2, 2013), him. 170.
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2)

b)

d)

f)

jauh tidak menciptakan lebih banyak serta stres dan kecemasan
bagi peserta didik dan keluarganya.

Realistis, guru hendaknya memiliki ekspektasi yang realistis
mengenai apa yang dapat dicapai dengan pembelajaran jarak
jauh, dan menggunakan penilaian profesional untuk menilai
konsekuensi dari rencana pembelajaran tersebut.

Tidak membebani peserta didik dengan tugas-tugas yang
memberatkan.

Memberikan pengamalan belajar yang bermakna dengan
menerapkan strategi dan metode pembelajaran yang sesuai
dengan kondisi dan materi.

Fokus pada pendidikan kecakapan hidup, khusus pencegahan
dan penanganan pandemi COVID-19, Perilaku hidup bersih dan
sehat (PHBS) dan gerakan masyarakat sehat (GERMAS).
Pembelajaranbagi peserta didik baru mengikuti kebijakan satuan

pendidikan.

Strategi Pembelajaran PAI di Masa Kebiasaan Baru

Menguasai metode Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) adalah suatu

upaya yang adaptif ditengah urgensi pencegahan pandmi COVID-

19. PJJ identik dengan pemanfaatan fitur teknologi berbasis internet,

yang sangat bergantung pada ketersediaan teknologi informasi. Ada

3 strategi yang bisa digunakan, yaitu :
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a) Mereduksi biaya operasional proses pembelajaran jarak jauh
semaksimal mungkin. Strategi ini digunakan dengan
memanfaatkan fleksibiliata tinggi, maksudnya sistem belajar
yang tidak lagi menyusaikan jadwal belajar secara kakuseperti
pengajaran konvensional di kelas. Artinya PJJ tidak harus
dipaksakan secara langsung. Apabila ada peserta didik yang
tidak dapat mengikuti pembelajaran pada waktu yang sudah
disiapkan, maka ia disediakan fasilitas untuk mengakses
rekaman materi melalui platform yang telah disiapkan. Guru
juga harus menyiapkan variasi konten belajar, baik itu media,
materi atau penugasan yang bisa dilakukan dengan penyediaan
konten berupa file yang bisa dengan mudah diakses oleh peserta
didik.

b) Mempertahankan pembelajaran yang berfokus pada kebutuhan
peserta didik. Sama halnya pembelajaran di ruang Kkelas,
aktivitas di ruang virtual juga harus berfokus pada karakteristik
peserta didik. Pengajar disarankan menggunakan fitur-fitur lain
dari aplikasi belajar yang tersedia, misalnya : AGPAII digital,
google classroom, google drive, google form, Quizizz, dll.

c) Melakukan komunikasi secara intensif antara pengajar dan
peserta didik untuk memastikan kendala pembelajaran agar
dapat disampaikan oleh siswa dan diatasi dengan baik oleh guru.

3) Rasional Penyederhanaan KD mata Pelajaran PAI dan Budi Pekerti
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Pemilihan kompetensi dasar esensial dalam penyederhanaan
kurikulum dirumuskan dengan memperhatikan:
1. Kompetensi dasar pada aspek pengetahuan pada kurikulum 2013
sesuai dengan Permendikbud No. 37 Tahun 201.8. Sedangkan
pengembangan pada aspek sikap dan keterampilan disesuaikan
dengan situasi dan kondisi yang memungkinkan dalam pelaksanaan
pembelajaran di masa Kebiasaan Baru.
2. Mengurangi materi pokok yang berulang dan diringkas menjadi
satu materi pokok/esensial. Misalnya pada kelas X, khususnya pada
semester pertama ada pengurangan pada sub materi, yaitu: Kontrol
Diri (mujahndnh nn-nafs). Alasannya adalah ayat yang terdapat
dalam KD tersebut merupakan ayat tentang prasangka baik dan
persaudaraan. Pada kelas XI, khususnya pada semester kedua ada
pengurangan materi, yaitu: Hormat dan Patuh kepada Orang Tua
dan Guru. Alasannya materi sudah dibahas di SMP kelas VII, VIII,
dan IX dan menjadi hidden curriculumt.
3. Menggabungkan dua atau lebih KD dengan tema/topik yang sama
menjadi satu KD esensial. Pada kelas XII, ada penggabungan KD
pada aspek Sejarah Peradaban Islam. Contoh: Dakwah dan
Perkembangan Islam di Indonesia. Dalam penulisan KD, yaitu:7.8,
2.8,3.8, 4.8 dan 1.9,2.9,3.9, 4.9 digabungkan menjadi satu. Begitu
juga untuk materi Faktor-faktor Kemajuan Peradaban Islam di

Dunia (KD: 1.10, 2.1.0, 3.1.0,4.1.0) dan Faktor-faktor Kemunduran
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(1.1.1,2.1.1,3.1.1,4.1.1) Peradaban Islam di Dunia digabungkan

menjadi satu. Karena hal tersebut masih dalam satu pembahasan.

4. Pemetaan KD esensial pada tiap kelas dan semester dengan

memperhatikan sebaran pada aspek Al-Qur'an, Agidah, Akhlak,

Figih dan Tarikh.

5. Dalam pelaksanaannya guru PAI dan BP perlu melibatkan orang

tua dan masyarakat.

Dikarenakan fokus penelitian yang dilakukan berfokus pada

jenjang SMK, maka peneliti menyediakan materi pembelajaran

yang sudah mengalami rasional penyederhanaan KD terbaru dari

Dirjenpendis untuk jenjang SMA dan SMK :

KOMPETENSI DASAR YANG DISEDERHANAKAN

1. KELAS X

Kompetensi Dasar Pengetahuan

Kompetensi Dasar Keterampilan

3.1 menganalisis Q.S. al-Hujurat /
49:10 dan 12 serta Hadis tentang
prasangka baik (husnuzzan), dan

persaudaraan (ukhuwah).

4.1.1 membaca Q, S, al-Hujurat / 49:70
dan 12, sesuai dengan kaidah tajwid dan
makhorijul huruf.

4.1.2 mendemonstrasikan hafalan Q.S al-
Hujurat /49: 10 dan 12 dengan fasih dan

lancar

26



4.1.3 menyajikan hubungan antara
kualitas keimanan dengan prasangka
baik (husnhuzzan), dan persaudaraan
(Ukhuwah) sesuai

dengan pesan Q.S. al-Ifujurat/ 49: 10 dan

12, serta Hadis terkait.

3.2 menganalisis Q .S. al-Isra’ /17:32,
dan Q.S, an-Nur /21:2, serta Hadis
tentang larangan pergaulan bebas dan

perbuatan zina.

4.2.1 membaca Q .S. al-Isra' /17:32, dan
Q.S, an-Nur /21:2 sesuai dengan kaidah
tajwid dan makharijul huruf.

4.2.2 mendemonstrasikan hafalan Q .S.
al-lsra' /17:32, dan Q.S, an-Nur /21:2
dengan fasih dan lancar.

antara

4.2.3menyajikan  keterkaitan

larangan berzina dengan berbagai
kekejian (fahisyah)

yang ditimbulkannya dan perangai yang
buruk (saa-asabila) sesuai pesan Q .S. al-

Isra’' /17:32, dan Q.S, an-Nur /21:2.

3.3 menganalisis makna al-Asma'u al-
Husna: al-Karim, al-Mu'min, al- Wakill,

al-Matin, al-Jami', al-'Adl, dan al-Akhir.

4.3 menyajikan hubungan makna-makna

al-Asma'u al-Husna: al-Karim, al-

Mu'min, al- Wakil, al-Matin, al-Jami’, al-

'‘Adl, dan al-Akhir dengan perilaku
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keluhuran budi, kokoh pendirian, rasa

aman, tawakal dan perilaku adil.

3.4 menganalisis makna beriman kepada

malaikat-malaikat Allah Swt.

4.4 menyajikan hubungan antara beriman
kepada malaikat- malaikat Allah Swt.
Dengan perilaku teliti, disiplin, dan

waspada.

3.5 menganalisis ketentuan

berpakaianvsesuai syariat Islam.

4.5 menyajikan keutamaan tatacara

berpakaian sesuai syariat Islam

3.6 menganalisis manfaat kejujuran

dalam kehidupan sehari-hari.

4.6 menyajikan kaitan antara contoh
perilaku jujur dalam kehidupan sehari-

hari dengan keimanan.

3.7 menganalisis semangat menuntut

ilmu, menerapkan, dan

menyampaikannya kepada sesama.

4.7 menyajikan kaitan antara kewajiban

menuntut  ilmu, dengan kewajiban

membela agama sesuai perintah Q.S. at-

Taubah/9:122 dan Hadis terkait.

3.8 menganalisis kedudukan al-Qur'an,
Hadis, dan ijtihad sebagal sumber hukum

Islam.

4.8 mendeskripsikan macam-macam

sumber hukum Islam.

3.9 menganalisis hikmah ibadah haji,
zakat, dan wakaf bagi individu dan

masyarakat.

4.9 menyimulasikan ibadah haji, zakat,

dan wakaf.
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3.10 menganalisis substansi, strategi,
dan penyebab keberhasilan dakwah

Nabi Muhammad saw. di Makkah.

4.10 menyajikan Kketerkaitan antara

substansi dan strategi dengan

keberhasilan dakwah Nabi Muhammad

saw. di Makkah.

3.11 menganalisis substansi, strategi,

dan keberhasilan  dakwah Nabi

Muhammad saw. di Madinah

4.11 menyajikan Kketerkaitan antara

substansi dan strategi dengan

keberhasilan dakwah Nabi Muhammad

saw. di Madinah.

2. Kelas XI

Kompetensi Dasar Pengetahuan

Kompetensi Dasar Keterampilan

3.1 menganalisis makna Q.S. al-
Maidah/ 5:48 ; Q.S, an-Nisa/ 4:59 dan
Q.S at-Taubah/ 9:105, serta Hadis
tentang taat pada aturan dan kompetisi
dalam kebaikan dan etos

kerja;

4.1.1 membaca Q.S. al-Maidah/ 5:48 ;
Q.S, an-Nisa/ 4:59 dan Q.S at-Taubah/
9:105 sesuai dengan kaidah tajwid dan
makhorijul huruf.

4.1.2 mendemonstrasikan hafalan Q.S.
al-Maidah/ 5:48 ; Q.S, an-Nisa/ 4:59 dan
Q.S at-Taubah/ 9:105dengan fasih dan
lancar

4.1.3 menyajikan keterkaitan antara

Perintah berkompetisi dalam kebaikan
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dengan kepatuhan terhadup ketentuan
Allah sesuai dengan pesan Q.S. al-
Maidah/ 5:48 ; Q.S, an-Nisa/ 4:59 dan

Q.S at-Taubah/ 9:105.

3.2 menganalisis makna Q. S,
Yunus/10:40-47 dan Q.S al-
Maidah/5:32, serta Hadis tentang

toleransi, rukun, dan menghindarkan diri

dari tindak kekerasan.

4.2.1 membaca Q. S, Yunus/10:40-47
dan Q.S al-Maidah/5:32 sesuai dengan
kaidah tajwid dan makharijul huruf.
4.2.2 mendemonstrasikan hafalan Q.S.
Yunus/ 10:40-47 dan Q.S al-Maidah/
5:32 dengan fasih dan lancar.

4.2.3 menyajikan keterkaitan antara
kerukunan dan toleransi sesuai pesan Q.
S, Yunus/10:40-47 dengan menghindari
tindak kekerasan sesuai pesan Q.S al-

Maidah/5:32

3.3 menganalisis makna iman kepada

kitab-kitab Allah swt..

4.3 menyajikan keterkaitan antara
beriman kepada kitab-kitab suci Allah

Swt., dengan perilaku sehari-hari.

3.4 menganalisis makna iman kepada

rasul-rasul Allah Swit.

4.4 menyajikan kaitan antara iman
kepada rasul-rasul Allah Swt. dengan
keteguhan dalam bertauhid, toleransi,

ketaatan, dan kecintaan kepada Allah.
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3.5 menganalisis makna syaja‘'ah (berani
membela kebenaran) dalam kehidupan

sehari-hari.

4.5 menyajikan kaitan antara syaja’ah
(berani membela kebenaran dengan
upaya mewujudkan Kkejujuran dalam

kehidupan sehari-hari.

3.7 menganalisis pelaksanaan 4.7 menyajikan prosedur
penyelenggaraan jenazah. penyelenggaraan jenazah.
3.8 menganalisis pelaksanaan khutbah, | 4.8 menyajikan ketentuan Kkhutbah,

tablig, dan dakwah.

tablig, dan dakwah.

3.9 menelaah prinsip-prinsip dan praktik

ekonomi dalam Islam.

4.9 mempresentasikan prinsip- prinsip

dan praktik ekonomi dalam Islam.

3.10 menelaah perkembangan

peradaban Islam pada masa Kejayaan

410  menyajikan  kaitan  antara

perkembangan peradaban Islam pada
masa kejayaan dengan prinsip-prinsip

yang mempengaruhinya.

3.11 menelaah perkembangan Islam

pada masa modern (1800-sekarang).

4.11.1 menyajikan prinsip-prinsip
perkembangan peradaban Islam pada
masa modern (1800- sekarang).
4,11.2 menyajikan prinsip-prinsi
pembaharuan yang sesuai dengan
perkembangan peradaban Islam pada
masa

modern.
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3. Kelas XII

Kompetensi Dasar Pengetahuan

Kompetensi Dasar Keterampilan

3.1 mengevaluasi makna Q.S. Ali-
Imran / 3:159 dan 190-191, serta Hadits

tentang demokratis dan berpikir kritis.

4.1.1 membaca Q.S. Ali-Imran / 3:159
dan 190-191, sesuai dengan kaidah tajwid
dan makhorijul huruf.

4.1.2 mendemonstrasikan hafalan Q.S.
Ali-Imran / 3:159 dan 190-191 dengan
fasih dan lancar

4.1.3 mempresentasikan demokrasi dan
sikap tidak memaksakan kehendak sesuai

pesan Q.S.Ali-Imran /3:159 dan190-191.

3.2 mengevaluasi makna Q.S. Lugman /
31 :13-14 dan Q.S. al- Bagarah/ 2:83
serta  Hadits tentang  kewajiban
beribadah dan bersyukur kepada Allah

SWT.

4.2.1 membaca Q.S. Lugman / 31 :13-14
dan Q.S. al- Bagarah/ 2:83 sesuai dengan
kaidah tajwid dan makharijul huruf.
4.2.2 mendemonstrasikan hafalan Q.S.
Lugman/31:13-14 dan Q.S. al- Bagarah/
2:83 dengan fasih dan lancar.

4.2.3

mempresentasikan  kewajiban

beribadah dan bersyukur kepada Allah
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SWT, sesuai pesan Q.S. Lugman / 31 :13-

14 dan Q.S. al- Bagarah/ 2:83.

3.3 mengevaluasi makna Iman kepada

Hari Akhir.

4.3 menyajikan perilaku jujur,
bertanggungjawab, dan adil sebagai

perwujudan Iman kepada Hari Akhir

3.4 mengevaluasi makna iman kepada

gada dan gadar.

4.4 mempresentasikan makna sikap
optimis, ikhtiar, dan tawakal sebagai
perwujudan iman

kepada gada dan gadar Allah SWT.

3.5 mengevaluasi perilaku bekerja keras

dan  bertanggung jawab  dalam

kehidupan sehari-hari yang berkembang

di masyarakat.

4.5 menyajikan perilaku bekerja keras,

jujur, bertanggung jawab, adil, dan
toleransi dalam kehidupan sehari-hari
yang berkembang di masyarakat sebagai

wujud keimanan.

3.6 mengevaluasi ketentuan pernikahan

dalam Islam.

4.6 menyajikan prosesi pernikahan dalam

Islam.

3.7 mengevaluasi ketentuan waris dalam

Islarn.

4.7 menggunakan ketentuan pembagian

waris Islarn dalam kehidupan.

3.8 mengevaluasi strategi dakwah dan

sejarah  perkembangan Islam  di

Indonesia.

4.8 menyajikan prinsip-prinsip strategi
dakwah dan sejarah perkembangan Islam

di Indonesia.
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3.9 mengevaluasi faktor-faktor | 4.9 menyajikan faktor-faktor penentu
kemajuan dan kemunduran peradaban | kemajuan dan kemunduran peradaban

Islam di dunia. Islam di dunia.

Rekap Penyederhanaan KD PAI dan BP SMA/SMK :

Kelas X : 11 materi pokok (tetap).
Kelas XI : Semula 11 materi pokok menjadi 10 materi pokok.
Kelas XII : Semula 11 materi pokok menjadi 9 materi pokok.!®

2. Guru Pendidikan Agama Islam

Menurut Zakiyah Darajat dalm bukunya yang berjudul “Ilmu
Pendidikan Islam” menyebutkan bahwa guru adalah pendidik
profesional, karenanya secara implisit ia telah merelakan dirinya
menerima dan memikul sebagaian tanggung jawab pendidikan yang
terpikul dipundak orang tua.?® Maksud dari seorang guru adalah
pendidik profesional disini yaitu guru harus menjadi karakter pendidik
yang mumpuni dari segala aspek, mulai dari keilmuan, sikap, dan

kemampuan mengajar. Dengan adanya pendidik yang profesional,

1% Direktorat Jendral Pendidikan Islam, SK No. 3451 Tahun 2020 Tentang Juknis Penyelenggaraan
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di sekolah pada Masa Kebiasaan Baru, (Jakarta : Dirjenpendis,
2020).

20 7akiyah Darajat, dkk, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta : Bumi Aksara, 1996), him. 39.
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diharapkan bisa melahirkan anak didik yang baik pula sesuai dengan
tujuan pendidikan dan harapan masyarakat.

Selanjutnya, menurut Ngalim Purwanto dalam bukunya yang
berjudul “limu Pendidikan Islam Teoritis Dan Praktis” menjelaskan
bahwa guru adalah orang yang pernah memberikan suatu ilmu atau
kepandaian tertentu kepada seseorang atau kelompok orang, sedangkan
guru sebagai pendidik adalah seseorang yang berjasa terhadap
masyarakat dan negara.?

Menurut Muhaimin dkk, dalam bukunya Strategi Belajar
Mengajar, siapapun dapat menjadi pendidik ajaran islam, asalkan dia
mempunyai pengetahuan, kemampuan, mampu mengimplisitkan nilai
relevan (dalam pengetahuan itu), sebagai penganut agama yang patut
dicontoh dalam agama yang diajarkan, dan bersedia menularkan
pengetahuan agama serta nilainya kepada orang lain.?? Dari pendapat
Muhaimin ini, kita bisa menyimpulkan bahwa setiap orang bisa menjadi
pendidik agama islam asalakan kapasitasnya mumpuni dari segi
pengetahauan, keilmuan, keterampilan, kemampuan dan mampu
mengimplementasikan ilmunya sesuai dengan ajaran yang agama yang

dianutnya.

21 Ngalim Purwanto, llmu Pendidikan Islam Teoritis dan Praktis, (Bandung : Rosda Karya : 1995), him.

138.

22 Muhaimin, dkk, Strategi Belajar Mengajar, (Surabaya : Citra Media : 1996), him. 12.
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Dari beberapa pengertian yang telah dikemukakan oleh para ahli
dalam bidang pendidikan diatas dapat disimpulkan bahwa, guru
pendidikan agama islam adalah seseorang yang dengan sadar
membimbing peserta didiknya menuju kearah pendewasaan sesuai
ajaran agama islam dan menyiapkan serta membentuk kepribadian
peserta didiknya untuk menjadi manusia yang sempurna (insan kamil)
sehingga terjalin keseimbangan dan kebahagiaan antara duniawi dan
akhirat melalui kegiatan pembelajaran yang sudah disiapkan oleh
pendidik/guru.

Menjadi seorang guru tentunya memiliki tugas dan tanggung
jawab yang tidak mudah, terlebih lagi menjadi seorang guru pendidikan
agama islam. Pasalnya seorang guru pendidikan agama islam harus
mampu menjadi pendidik, pengajar, pengarah peserta didik menjadi
pribadi yang lebih baik sesuai dengan ajaran agama islam. Dalam hal
ini, Zuhairin dkk dalam bukunya menyebutkan bahwa tugas seorang
guru dalam garis besar ada 2, yaitu mendidik dan mengajar.?® Mendidik
disini diartikan sebagai pembelajaran untuk membimbing peserta didik
agar mrmiliki tabiat dan kepribadian manusia sempurna (insan kamil)
sesuai dengan tuntunan ajaran agamai islam. Sedangkan mengajar
disinin diartikan sebagai pembelajaran untuk menambah wawasan dan

pengetahuan serta melatih keterampilan peserta didik.

2 7uhairin, dkk, Metoologi Pendidikan Agama, ( Solo : Ramadhani, 1991), him. 10.
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Sedangkan menurut Muhaimin, tugas dari guru pendidikan

agama islam adalah :

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Meningkatkan keimanan dan ketakwaan peserta didik
kepada Allah SWT vyang telah ditanamkan oleh
keluarga;

Mengembangkan dan menyalurkan bakat dan minat
peserta didik dalam bidang agama islam umumnya, dan
mengoptimalkan  kemampuannya sehingga dapat
digunakan oleh dirinya sendiri dan bermanfaat bagi
orang lain;

Memperbaiki kesalahan-kesalahan, kekurangan-
kekurangan serta kelemahan-kelemahan dalam segi
keyakinan, pemahaman dan pengalam peserta didik
dalam kehidupan sehari-hari;

Menangkal dan mencegah pengaruh negatif dari segi
keyakinan, pemahaman dan budaya-budaya laon yang
membahayakan akidah peserta didik;

Membantu peserta didik menyesuaikan diri dengan
lingkungannya, baik secara fisik, mental dan sosial,
Membantu mennjadikan agama islam sebagai pedoman
hidup peserta didik untuk mencapai kebahagiaan hidup

di dunia dan akhirat;
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7) Mampu membantu siswa memahami ajaran agama islam
sepenuhnya, melalui pembelajaran yang menyeluruh
dengan keterbatasan daya serap materi dan waktu yang

tersedia.?*

Dari penjelasan Muhaimin diatas, bisa dikatakan bahwa tugas
dari guru pendidikan agam islam sangat rumit, bukan hanya sebatas
meningkatkan keimanan dan ketakwaan peserta didik, namun guru
pendidikan agama islam juga harus bisa menjadi uswatun hasanah atau
teladan yang baik bagi peserta didik baik dari sikap, kepribadian dan
tingkah lakunya. Selain itu guru pendidikan agama islam juga harus bisa
mengembakan bakat, minat dan potensi peserta didik agar bisa berguna
bagi diri sendiri dan umat manusia. Guru pendidikan juga harus bisa
menuntun peserta didik agar bisa berjalan di jalan yang benar menuju

kebahagian dunia dan akhirat.

Selain tugas, guru juga memiliki fungsi yang harus dijalan
dalam pendidikan. Menurut Syaiful Bahri D. dalam buku Guru dan
Anak Didik dalam Interaksi Edukatif mengklasifikasikan fungsi guru

sebagai berikut :

1) Guru sebagai komunikator

24 Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam, (Bandung : PT. Remaja RosdaKarya : 2002), him. 83.
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2)

3)

4)

5)

Sebagai komunikator, guru harus mampu menyediakan
sumber informasi yang valid terkait keilmuan,
menyeleksi dan mengevaluasi dan mengolah sinformasi
sehingga menjadi materi pembelajaran yang dibutuhkan
peserta didik.

Guru sebagai inovator

Sebagai inovator, seorang guru harus mampu
menyiapkan peserta didiknya untuk menjalani
kehidupan dan menjawab segala tantangan di masa
depan.

Guru sebagai emansipator

Seorang guru harus mampu menyiapkan dengan penuh
semangat peserta didiknya baik dari segi sikap,
kepribadian, pengetahuan, dan keterampilan untuk
menjadi pribadi yang mandiri.

Guru sebagai transformator nilai-nilai budaya bangsa
Seorang guru harus mampu mentrasfer segala nilai-nilai
budaya bangsa dan ajaran agama kepada peserta didik
sehingga tertanam dengan baik dalam diri peserta didik.
Guru sebagai motivator

Sebagai motivator, guru harus mampu memotivasi

peserta didik dalam segala keadaan yang dialaminya
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serta bisa membantu peserta didik mengembangkan

potensinya.?®

Dengan demikian, dapat diketahui bahwa tugas guru agama
tidaklah ringan, disamping secara akademik guru dituntut untuk
mengajarkan ilmu pengetahuan agama kepada anak didik, guru juga
dituntut dalam penanaman nilai-nilai keagamaan ke dalam pribadi
siswa. Sehingga diharapkan siswa akan menjadi lebih dewasa, baik
dalam intelektualnya maupun kepribadannya atau akhlaknya. Seorang
pendidik dituntut untuk mampu memainkan peranan dan fungsinya
dalam menjalankan tugasnya sebagai guru. Hal ini untuk menghindari
adanya benturan fungsi dan peranan, sehingga seorang pendidik dapat
menempatkan kepentingannya sebagai individu, anggota masyarakat,
warga negara dan sebagai guru, jadi antara keguruan dan tugas lainnya

harus ditempatkan secara proporsional.

Mengutip penjelasan Hasan Langgulung dalam bukunya yang
berjudul Pendidikan Islam Menghadapi Abad XXI menjelaskan bawa
dalam paradigma “jawa”, pendidik diidentikan dengan guru yang
artinya “digugu dan ditiru (ditiru dan dicontoh). Namun dalam
paradigma baru, pendidik tidak hanya bertugas sebagai pengajar tetapi

juga sebagai motifator dan fasilitator proses belajar mengajar, yaitu

25 Syaiful Bahri D., Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif, (Jakarta : Rineka Cipta : 2000), him.
43,

40



refleksi dan aktualisasi sifat-sifat alami manusia dangan cara aktualisasi
potensi-potensi manusia untuk mengimbangi kelemahankelemahan

yang dimiliki.?®

Betapa beratnya tugas seorang guru, terutama guru pendidikan
agama islam dari segi tanggung jawab moral untuk digugu dan ditiru
perbuatannya. Di rumah mereka menjadi tumpuan keluarga, di sekolah
mereka menjadi teladan atau uswatun hasanah bagi para peserta
didiknya. Selain itu guru juga harus mampu memilih strategi
pembelajaran dalam segala keadaan termasuk keadaan pandemi

COVID-19 saat ini.

3. Kegiatan Belajar Berbasis Online

Kegiatan belajar berbasis online dulu menjadi salah satu pilihan
alternatif yang digunakan oleh civitas akademik ketika mereka
berhalangan hadir karena suatu alasan. Namun saat ini kegiatan belajar
berbsais online ini menjadi pilihan terbaik yang diambil dalam
melaksanakan pembelajaran jarak jauh sebagai usaha pencegahan
penularan COVID-19 dalam dunia pendidikan. Hal ini juga didukung
dengan keputusan pemerintah yang diatur dalam Surat Edaran
Mendikbud Nomor 4 Tahun 2020 mengenai Pelaksanaan Kebijakan
Pendidikan dalam Masa Darurat Penyebaran Coronavirus Disease

(COVID-19) dan Surat Edaran Mendikbud Nomor 15 Tahun 2020

26 Hasan Langgulung, Pendidikan Islam Menghadapi Abad XXI, (Al-Husna : 1998), him. 86.
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tentang Pedoman Penyelenggaraan Pembelajaran dari Rumah dalam
Masa Darurat Penyebaran Coronavirus Disease (COVID-19).

Adapun beberapa ciri-ciri  pembelajaran online yang
dikemukakan oleh Muhammad Yunus dari Universitas Terbuka adalah
sebagai berikut :

1) Bertumpu pada kemandirian peserta didik dalam belajar;

2) Penggunaan media elektronik;

3) Penggunaan berbagai media elektronik sehingga disebut

dengan multimedia;

4) Penggunaan hardware, software dan jaringan internet.

Mengutip dari pernyataan mengenai karakteristik pembelajaran

berbasis online dari Hardjito adalah sebagai berikut :

1) Sebagai media interpersonal dan juga sebagai media massa
yang memungkinkan terjadinya komunikasi one-to-one atau
one-to-many;

2) Memiliki sifat interaktif;

3) Memungkingkan terjadinya komunikasi secara sinkron,
maupun komunikasi tertunda, sehingga memungkinkan
terselenggaranya ketiga jenis komunikasi yang merpakan

syarat terjadinya pembelajaran.?’

27 Nur Hadi Waryanto, On-line Learning sebagai Salah Satu Inovasi Pembelajaran, (Yogyakarta : Jurnal
Matematika, Vol. 2 No. 1, Desember 2016), him. 13.
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B. KERANGKA BERPIKIR
Saat ini pembelajaran berbasis online menjadi hal wajib yang harus
dilakukan oleh semua instansi pendidikan. Namun tidak semua elemen
pendidikan siap dengan program ini, dikarenakan program seperti ini masih
jarang digunakan dalam dunia pendidikan di Indonesia. Terlebih lagi hal yang
paling disorot adalah strategi pembelajaran yang diberlakukan oleh guru.

Strategi pembelajaran yang diberlakukan oleh guru menjadi kunci
awal dari sebuah kegiatan pembelajaran. Jika guru memilih strategi yang
salah, maka pembelajaran yang dilakukan menjadi kurang efektif dan
efisien atau bahkan akan melenceng dari tujuan pembelajaran yang sudah
direncanakan. Peneliti melihat dari beberapa fakta yang ada di lapangan
mengenai kesalahan dalam strategi pembelajaran yang diberlakukan oleh
guru di beberapa sekolah.

Berangkat dari hal itu maka peneliti ingin melakukan penelitian
mengenai strategi pembelajaran yang diberlakukan oleh guru pendidikan
agama islam di SMKN 1 Gempol untuk mencari tau apa saja strategi
pembelajaran yang digunakan agar penelitian ini bisa menjadi referensi dari

banyak pihak mengenai tema terkait.
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana strategi
pembelajaran yang dilakukan oleh guru pendidikan agama islam dalam
kegiatan belajar berbasis online pada masa pandemi COVID-19 dan
bagaimana pelaksanaan dari strategi pembelajaran yang dilakukan oleh
guru pendidikan agama islam dalam kegiatan belajar berbasis online pada
masa pandemi COVID-19. Maka peneliti menggunakan pendekatan
kualitatif deskriptif. Dikarenakan penelitian ini menggunakan studi
lapangan untuk memperoleh data dan dengan cara observasi, wawancara
dan dokumentasi. Sehingga tujuan dalam penelitian ini adalah
mengambarkan realitas.

Dalam penelitian ini, sudah dipaparkan diatas bahwa peneliti akan
menggunakan pendekatan kulitatif. Penelitian kualitatif merupakan suatu
prosedur penelitian yang menggunakan data deskriptif yang berupa kata-
kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan pelaku yang diamati. Menurut
Creswell penelitian kualitatif adalah pengnetahuan yang dibangun melalui
interpretasi yang diperolrh dari masukan segenap partisipan yang terlibat
dalam penelitian, tidak hanya peneliti saja. Proses penelitian diawali dengan

menyusun asumsi dasar dan aturan berfikir yang akan digunakan dalam
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penelitian dan peneliti tidak menggunakan angka dalam mengumpulakan
data tetapi dengan menggunakan penafsiran.?®

Berdasarkan penjelasan diatas, maka penelitian kualitatif adalah suatu
metode penelitian dengan pendekatan yang dilakukan menyeluruh dan utuh
kepada objek yang diteliti dan dari oihak-pihak yang bersangkutan pada
peristiwa yang terjadi. Dan hasil dari penelitian ini kemudian dijabarkan,
dianalisis, dan diuraikan dalam bentuk deskriptif.

Metode dengan menggunakan pendekatan deskriptif menurut Bogdan
dan Taylor dalam buku karya Lexy J. Moleong didefiniskan sebagai
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskripsi berupa kata-kata
tertulis ataupun lisan dari orang-orang serta perilaku yang dapat diamati.
Pendekatan ini diarahkan pada latar dan individu tersebut secara utuh. Jadi
dalam hal ini tidak boleh mengisolasikan individu atau kelompok ke dalam
variabel atau hipotesis, tetapi perlu memandangnya sebagai bagian dari
suatu keutuhan.?®

Selain itu, ada juga pendapat lain yang menyebutkan bahwa penelitian
kualitatif merupakan penelitian yang menghasilkan temuan-temuan yang
tidak dapat dicapai menggunakan prosedur statis atau dengan cara

kuantifikasi. Penelitian kualitatif dapat menunjukkan kehidupan

28 Muh Fitrah, Luthfiyah, Metodologi Penelitian, (Sukabumi : CV. Jejak, 2017), him. 44.
2 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung : PT. Remaja Rosdakarya, 2002) him. 4.
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masyarakat, sejarah,tingkah laku, fungsional organisasi, pergerakan sosial
dan ada hubungan kekerabatan.*

Dalam menggunakan metode penelitian kualitatif ini, permasalahan
yang dibawa oleh peneliti masih bersifat sementara, jadi teori yang
digunakan juga masih bersifat sementara dan bisa berubah atau berkembang
sesuai keadaaan di lapangan. Dalam penelitian ini, peneliti dituntut untuk
menggali data berdasarkan apa yang diucapkan, dirasakan dan dipikirkan

serta dialami oleh sumber data.

B. Kehadiran Peneliti

Dalam sebuah penelitian, kehadiran peneliti sangat penting seperti yang
dinyatakan oleh Moleong dalam bukunya bahwa dalam penelitian
kualitatif, kehadiran peneliti sendiri atau bantuan dari orang lain merupakan
alat pengumpul data yang utama.®!

Selain itu, Nana dalam bukunya juga menyebutkan bahwa peneliti
adalah salah satu instrumen yang terpenting dalam sebuah penelitian. Oleh
karena itu, kehadiran peneliti sangatlah diperlukan dalam mendeskripsikan
pertanyaan-pertanyaan yang akan diteliti dan peneliti harus mampu
mendeskripsikannya. Tujuan dari deskripsi ini ialah untuk membantu

pembaca mengetahui apa yang sedang terjadi di lingkungan bawah

30 M. Djunaidi Ghoni dan Almansyur Fauzan, Metodelogi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta : Ar-Ruzz
Media, 2012), him. 25.
31 Lexy J. Moleong, op.cit., him. 125
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pengamatan si peneliti, dan seperti apa peristiwa serta aktivitas yang terjadi
di lapangan.®? Jadi peneliti adalah instrumen utama yang harus ada dalam
penelitian, selain itu peneliti juga harus bisa berperan sebagai pengumpul

data yang valid.

C. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian adalah tempat dimana peneliti akan melakukan
sebuah penelitian. Latar penelitian yang diambil oleh peneliti adalah
SMKN 1 Gempol, tepatnya di JI. Dau Darmorejo No. 67155 Desa Betas
Kelurahan Kepulungan, Kecamatan Gempol Kabupaten Pasuruan, Provinsi
Jawa Timur. Peneliti memilih lokasi tersebut karena peneliti tertarik dengan
pesatnya perkembangan sekolah dan prestasi yang didapatkan oleh SMKN
1 Gempol. Terlebih lagi SMKN 1 Gempol merupakan salah satu SMKN
terbaik di daerah Pasuruan, hal ini juga ditunjang dengan nilai A untuk
akreditasi sekolahnya. Selain itu, peneliti juga sudah mengenal beberapa
guru pendidikan agama islam di sekolah tersebut, yang mana itu bisa
memudahkan peneliti untuk melakukan penelitian dengan judul diatas.
Alasan lain pemilihan lokasi tersebut adalah peneliti sudah mengenal telah
melakukan kegiatan PKL di sekolah tersebut sehingga peneliti sudah

mengetahui beberapa hal mengenai sekolah tersebut yang mana akan

32 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung : PT. Remaja Rosdakarya
Offset, 2007), him. 174
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memudahkan penelitian yang akan dijalankan. Maka dari itu peneliti
merasa tempat ini sangat cocok untuk dijadikan tempat penelitian.
D. Data dan Sumber Data
1. Jenis Data
Data yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah data kulitatif,
yang mana data tersebut diperoleh oleh peneliti dari sumber data
kemudian disajikan dalam bentuk deskriptif berupa kata-kata verbal
bukan dalam bentuk nominal berupa angka. Dengan menggunakan
jenis data kualitatif, peneliti berharap bisa menggambarkan secara
jelas mengenai objek yang akan diteliti.
2. Sumber Data
Peneliti membagi sumber data dalam penelitian ini menjadi 2
yaitu :
a) Sumber Data Primer
Sumber data primer adalah sumber data utama yang
diperoleh secara langsung oleh peneliti. Data yang
dimaksudkan disini adalah mengenai strategi pembelajaran
yang dilakukan oleh guru pendidikan agama islam dalam
kegiatan belajar berbasis online pada masa pandemi
COVID-19 dan bagaiman pelaksanaan serta hasil dari
strategi pembelajran yang diberlakukan. Data ini diperoleh

dari guru pendidikan agama islam dan siswa di SMKN 1
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Gempol melalui observasi lapangan dan wawancara atau
interview secara langsung dengan narasumber.

Dalam hal ini peneliti akan memilih narasumber dengan
cara random sampling, yaitu memilih 3 guru pendidikan
agama islam di SMKN 1 Gempol (1 guru untuk masing-
masing jenjang) dan 3 siswa (1 siswa yang diampu oleh guru
yang dijadikan narasumber).

b) Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder adalah sumber data yang
mendukung sumber data primer, biasanya diperoleh oleh
tangan kedua atau bisa saja diperoleh dari data yang sudah
tersedia, seperti sejarah sekolah, nama-nama guru
pendidikan agama islam di sekolah, buku atau jurnal terkait

penelitian, dan lain sebagainya.
E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah teknik pertama yang dilakukan untuk
mengumpulkan daa yang akurat. Teknik dalam pengumpulan data pada

penelitian ini dilakukan dengan cara :

1. Observasi
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Sutrisno Hadi dalam bukunya menyebutkan bahwa observasi
adalah metode ilmiah, metode observasi bisa diartikan sebagai
sistematika fenomena-fenomena yang sedang di selidiki.*

Observasi juga bisa didefinisikan sebagai suatu teknik yang
dilakukan dengan cara mengadakan pengamatan secara teliti serta
pencatatan secara sistematis.>*

Jadi metode observasi adalah pengamatan secara sistematis,
metode ini digunakan untuk memperoleh data yang berkaitan
dengan keadaan lokasi, kondisi, serta objek penelitian. Yang hal ini
dapat dijadikan sebagai pengantar dan pendekatan sistematika
fenomena-fenomena atau objek yang diteliti, yang dalam hal ini
pula berfungsi sebagai teknik pengumpulan data dimana peneliti
mengadakan pengamatan secara langsung terhadap fenomena atau
gejala yang ada dilapangan. Dalam metode ini, dimaksudkan untuk
memperoleh data tentang berbagai kondisi objektif penelitian secara
langsung.

Dalam penelitian ini, peniliti akan melakukan teknik
pengumpulan data observasi untuk mengobservasi (1) strategi
pembelajaran yang dilakukan oleh guru pendidikan agama islam
dalam kegiatan belajar berbasis online pada masa padndemi

COVID-19. (2) Pelaksanaan strategi pembelajaran yang dilakukan

33 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta : Andi Offset,1991), him. 136
34 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi, (Jakarta : Bumi Aksara, 2003), him. 31.

50



oleh guru pendidikan agama islam dalam kegiatan belajar berbasis
online pada masa padndemi COVID-19. (3) Hasil dari strategi
pembelajaran yang dilakukan oleh guru pendidikan agama islam
dalam kegiatan belajar berbasis online pada masa padndemi
COVID-19.

2. Wawancara (Interview)

Moleong dalam bukunya mendefinisikan wawancara sebagai
percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan tersebut dilakukan
oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan
pertanyaan dan terwawancara (interviwee) yang memberikan
jawaban atas pertanyaan.*®

Menurut Sutrisno Hadi interview berarti cara mengumpulkan
data dengan jalan tanya jawab sepihak yang dikerjakan dengan cara
sistematik dan berlandaskan pada tujuan penelitian.®® Dalam
penelitian ini, peneliti melakukan interview pada 3 guru pendidikan
agama islam di SMKN 1 Gempol untuk mendapatkan data yang
valid.

3. Dokumentasi
Teknik pemgumpulan data dokumentasi adalah pengambilan

data yang didapat melalui dokumen-dokumen.®” Dokumen bisa

35 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung : PT. Remaja Rosdakarya, 2014), him.186
36 Sutrsino Hadi , Metodologi Research, (Yogyakarta : Fakultas Psikologi UGM, 1986), him.138
37 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung : Alfabeta, 2011), him. 226.
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berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental oleh
seseorang. Studi dokumentasi merupakan pelengkap dari
penggunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitian
kualitatif.3

Dalam hal ini, peneliti akan melakukan dokumentasi kegiatan
penelitian (foto, video, dan dokumen lain) sebagai bukti penguat

penelitian di SMKN 1 Gempol.

F. Analisis Data

Pengertian analisis data kualitatif menurut Bog dan Biklen adalah upaya
yang dilakukan dengan jalan belajar dengan data, mengorganisasikan data,
memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, mensitesiskannya,
mencari dan membuat pola, menemukan apa yang penting dan apa yang
dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat dijelaskan kepada orang lain.*
Analisis data bisa disebut juga pengolahan dan penafsiran data. Analisis
data adalah upaya mencari dan menata secara sistematis catatan hasil
observasi, wawancara dan dokumentasi untuk meningkatkan pemahaman
peneliti tentang kasus yang sedang diteliti dan menyajikan sebagai temuan
bagi yang lain. Sedangkan untuk meningkatkan pemahaman tersebut perlu

dilanjutkan dengan upaya mencari arti/makna.*°

38 Ibid., him 126.
39 Lexy J. Moleong, op.cit., him. 248
40 Noeng Muhajir, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Rake Sarasin, 1996), him. 104.
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Dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis data deskriptid
kualitatif. Adapun kegiatan yang dilakukan dalam analisis data adalah
pengambilan data (data collection), reduksi data (data reduction),
penyajian data (data display) dan penarikan kesimpulan dan verifikasi
(conclusion drawing and verification).

Langkah-langkah dalam menganalisis data dapat ditunjukkan dalam

gambar dibawah ini :

Heduksi Data ¥

e S Eesinipulan
T K esimupulam
Petyar ik ainVerfikas

Gambar 3.1 Hubungan komponen analisis data.
Adapun penjelasan dari komponen-komponen analisis data diatas
adalah sebagai berikut :
1. Pengambilan data
Data yang dikumpulkan oleh peneliti berupa data dari hasil
wawancara, observasi dan dokumentasi yang dicatat pada catatan

lapangan yang terdiri dari dua aspek, yaitu deskripsi dan refleksi.
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Catatan deskripsi yaitu data alami yang berupa apa yang dilihat,
dirasakan, disaksikan dan dialami sendiri oleh peneliti.*!

2. Reduksi data

Reduksi data artinya merangkum, memilih hal-hal pokok,

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya
serta membuang yang tidak penting. Pada proses reduksi inipeneliti
akan memfokuskan penelitian pada strategi pembelajaran guru
pendidikan agama islam dalam keiatan belajar berbasis online pada
masa pandemi COVID-19, pelaksanaan dan hasil dari strategi
pembelajaran guru pendidikan agama islam dalam keiatan belajar
berbasis online pada masa pandemi COVID-19.

3. Penyajian data

Penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian singkat,

hubungan antar kategori dan sejenisnya, yang sering digunakan
dalam penyajian data di penelitian kualitatif adalah teks yang
bersifat naratif. Sehingga memudahkan untuk memahami apa yang
terjadi, dan mamudahkan untuk perencanaan langkah selanjutnya
berdasarkan pada hal yang sudah dipahami.

4. Penarikan kesimpulan
Penarikan kesimpulan dilakukan dengan cara memaparkan hasil

dari penelitian di lapangan yang sudah dinarasikan. Setelah semua

41 Miles dan Huberman, Analisis Data Kualitatif, (Jakarta : Universitas Indonesia Press, 1992), him. 15
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data terkumpul, langkah selanjutnya yang harus dikerjakan ialah
menjelaskan objek permaslahan secara sistematis serta memberikan
analisis terhadap objek kajian tersebut. Dalam menjelaskan
mengenai data yang sudah diperoleh menggunakan metode
deskriptif kualitatif untuk mendeskripsikan mengenai “Strategi
Pembelajaran Guru Pendidikan Agama Islam dalam Kegiatan
Belajar Berbasis Online pada Masa Pandemi COVID-19 (Studi di
SMKN 1 Gempol)”.
G. Pengecekan Keabsahan Data

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 2 macam Kkriteria

pengecekan keabsahan data, yaitu :

1. Kepercayaan (credibility) adalah data yang digunakan dalam
penelitian untuk membuktikan kesesuaian antara hasil pengamatan
dilapangan. Apakah data/informasi yang diperoleh sesuai dengan
apa yang sebenarnya terjadi dilapangan untuk memperoleh
kredibilitas data.

2. Kepastian (confirmability) dalam penelitian ini dilakukan
bersamaan dengan depenbilitas, perbedaannya terletak pada
orientasi penilaiannya. Konfirmabilitas digunakan untuk menilai
hasil (produk) peneliti, terutama yang berkaitan dengan diskripsi
temuan peneliti sedangkan depenbilitas digunakan untuk menilai
proses penelitian, mulai pengumpulan data sampai pada bentuk

laporan yang terstruktur dengan baik.
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H. Prosedur Penelitian
Moleong dalam bukunya menjelaskan bahwa “pelaksanaan penelitian
ada empat tahap™*?, yaitu :
1. Tahap pra-lapangan
Ini adalah tahap awal dimana peneliti harus memulai kegiatan
penemuan fokus, penyesuaian paradigma dengan teori, penjajakan
alat peneliti, mencakup observasi lapangan dan permohonan izin
kepada pihak-pihak yang bersangkutan mengenai penelitian ini
yaitu pihak SMKN 1 Gempol.
2. Tahap kegiatan lapangan
Tahap ini meliputi tahap pengumpulan bahan-bahan dan data-
data yang berkaitan dengan penelitian di SMKN 1 Gempol. Data
tersebut diperoleh melalui observasi, wawancara dan dokumentasi
dengan cara memfokuskan penelitian pada strategi pembelajaran
guru pendidikan agama islam dalam kegiatan belajar berbasis online
pada masa pandemi COVID-109.
3. Tahap analisis data
Tahap ini melakukan kegiatan analisi data baik yang diperoleh
melalui observasi, wawancara maupun dokumentasi di SMKN 1
Gempol atau dari sumber lainnya. Kemudian dilakukan penafsiran

data berdasarkan konteks permasalahan yang diteliti. Selanjutnya

42 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2002), him.
127
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melakukan verifikasi keabsahan data agar data yang diperoleh
benar-benar valid.
. Tahap penulisan laporan

Tahap ini berisi tentang kegiatan penyusunan hasil penelitian
dari semua rangkaian kegiatan, mulai dari pengumpulan data sampai
pemberian makna data. Setelah itu mengkonsultasikan hasil
penelitian dengan dosen pembimbing untuk mendapatnkan kritik,
saran, atau tambahan demi perbaikan kesempurnaan skripsi yang
lebih baik lagi. Dan langkah penutup yang harus dilakukan oleh
peneliti adalah melakukan pengurusan kelengkapan persyaratan

untuk diujuikan.
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BAB IV

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN
A. Paparan Data

1. Sejarah SMKN 1 Gempol

SMKN 1 Gempol berdiri seiring dengan semangat pemerintah
menggalakkan sekolah vokasi, terutama dengan pesatnya perkembangan
industri di daerah Jawa Timur, khususnya Kabupaten Pasuruan. Wilayah
Kecamatan Gempol yang merupakan daerah industri membutuhkan banyak
tenaga kerja yang kompeten dan siap pakai. Dalam rangka memenubhi
permintaan akan tenaga kerja yang terus meningkat inilah, maka didirikan
Sekolah Menengah Kejuruan Negeri di Gempol. SMKN 1 Gempol
merupakan SMK Negeri pertama di Kecamatan Gempol Kabupaten
Pasuruan yang berdiri pada 16 Juli 2007.

Di masa awal berdirinya, SMKN 1 Gempol di bawah pimpinan Kepala
Sekolah Ir. H. Indra Jaya, M.Pd hanya membuka tiga program
keahlian/jurusan, yaitu Teknik Komputer dan Jaringan (TKJ), Teknik
Permesinan (TPm), dan Teknik Pendingin danTata Udara (TPT).
Pembelajaran di semester ganjil awal tahun pelajaran 2007/ 2008 ketika itu
masih menempati Gedung SMPN 2 Gempol di siang hari setelah di pagi
hari digunakan untuk siswa-siswi SMP. Baru kemudian di semester genap,
pembelajaran dilakukan di gedung sendiri yang ketika itu masih ada
Gedung A dan Gedung B serta kantor Bersama ruang guru, TU dan Kepala

Sekolah. Luas area sekolah pada masa awal berdirinya adalah 22047 m2
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persegi berdasarkan surat ukur Badan Pertanahan Nasional nomor
06.530.2- 35.2008.

Pada tahun 2013 saat dinahkodai oleh Drs. Samsuri, MM selaku Kepala
SMKN 1 Gempol, sekolah yang terletak di jalan Dau Darmorejo Dusun
Betas Kepulungan Gempol ini menambah dua jurusan lagi, yakni
Multimedia (MM) dan Teknik Kendaraan Ringan (TKR). Hal ini dilakukan
untuk menjawab kebutuhan masyarakat dan juga Dunia Usaha/ Dunia
Industri (DUDI) yang semakin tinggi kompleksitasnya.

Perkembangan SMKN 1 Gempol semakin pesat saat dipimpin oleh H.
Makhmud, S.Pd, MM sejak tahun 2014. Berbagai terobosan beliau lakukan
untuk meningkatkan mutu pendidikan di sekolah dengan nomor N.S.S dan
N.P.S.: 32.1.05.19.12.026 dan 20542536 ini. Terobosan tersebut di
antaranya melalui kerjasama dengan PT. Astra Honda Motor (AHM)
Sidoarjo berhasil membuka jurusan Teknik Sepeda Motor (TSM) Honda di
tahun 2015. Pada tahun yang sama, beliau juga berhasil mengadakan
perjanjian kerjasama dengan PT. Axioo Bandung untuk membuka kelas
unggulan di jurusan TKJ dengan nama Axioo Class Program. Belum usai
disitu, tahun 2017 dibuka lagi kelas unggulan di jurusan TKJ juga dengan
nama kelas Samsung Tech Institute (STI) yang tentunya bekerjasama
dengan PT. Samsung. Hingga mencapai usia 13 (tiga belas) tahun saat ini,
luas tanah SMKN 1 Gempol sudah mencapai 28.020 m2 dengan terbelinya
tanah di bagian belakang sekolah yang menghadap ke jalan raya Surabaya

— Malang di tahun 2017. Gedung yang dimiliki sekarang sudah sampai
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gedung J, dimana di awal berdirinya hanya ada Gedung A dan B. Berbagai

kelengkapan fasilitas sarana prasarana penunjang jalannya pembelajaran

terus dikembangkan guna mendukung terciptanya lulusan yang kompeten

dan berdaya saing tinggi.

Identitas Sekolah

Nama sekolah : SMK Negeri 1 Gempol
Alamat sekolah : JI. Dau Darmorejo Kepulungan

Gempol - Pasuruan 67155

No. Telp./ fax. : (0343) 635726/ (0343) 635859
Alamat Website : www.smknlgempol.sch.id
Alamat email : smknl_gempol@yahoo.co.id
Tahun berdiri : 2007

N.S.S dan N.P.S.N : 32.1.05.19.12.026 dan 20542536

Program Keahlian/Jurusan

Teknik Komputer dan Jaringan (mulai 2007)
Teknik Pemesinan (mulai 2007)

Pendingin dan Tata Udara (mulai 2007)
Multimedia (mulai 2013)

Teknik Kendaraan Ringan (mulai 2013)

Teknik Sepeda Motor Honda (mulai 2015)
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3. Visi, Misi dan Tujuan Sekolah
Visi
“Terwujudnya lulusan berkwalitas standar nasional dan internasional
berjiwa wirausaha berbudaya lingkungan serta berakhlag mulia”
Misi

1) Meningkatkan pembiasaan berakhlak Mulia dan berbudi pekerti
Luhur.

2) Meningkatkan prestasi akademik dan non akademik pada tingkat
Nasional dan Internasional

3) Mengupayakan Lulusan dapat terserap di DU-DI dan perguruan
Tinggi Favorit didalam dan di luar negeri.

4) Menciptakan jiwa wirausaha dan enterprenership siswa sesuai
kompetensinya.

5) Menciptakan budaya sekolah untuk mencegah terjadinya
pencemaran dan kerusakan lingkungan serta mewujudkan
pengelolaan dan pelestarian lingkungan sekolah .

6) Meningkatkan Pelayanan Prima kepada warga sekolah dalam upaya
memberdayakan sekolah dan masyarakat dengan memanfaatkan
potensi daerah .

Tujuan
1) Mewujudkan perilaku berakhlak mulia bagi warga sekolah pada

kebiasaan sehari-hari disekolah.
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2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

Mencapai peningkatan SDM berkwalitas yang mampu bersaing di
tingkat nasional dan internasional .

Memanfaatkan sarana IT dalam pembelajaran dikelas dan
pembelajaran lainnya.

Meningkatkan jumlah siswa untuk diterima di tempat kerja ( DU-
DI) dan perguruan tinggi faforit di dalam dan diluar negeri.
Melaksanakan Pembelajaran dengan mengikut sertakan orang tua
siswa, DU-DI , Perguruan Tinggi serta lembaga terkait untuk
meningkatkan  kompetensi SDM Pendidik dan Tenaga
Kependidikan serta peserta didik.

Mewujudkan sekolah yang berwirausaha dan membentuk

enterprenership siswa.

Melakukan budaya gerakan mengurangi pencemaran lingkungan
sekolah.
Melakukan budaya gerakan melarang setiap kegiatan warga sekolah

yang dapat mengakibatkan merusak lingkungan sekolah.
Melakukan budaya gerakan mengolah sampah disekolah untuk
menjadi barang yang bermanfaat dan membantu pelestarian

lingkungan sekolah .

10) Memberikan pelayanan Prima bagi warga sekolah dan masyarakat .
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4. Letak Geografis dan Master Plan Sekolah
SMK Negeri 1 Gempol berada di lingkungan dusun Betas Desa
Kepulungan Kecamatan Gempol Kabupaten Pasuruan dengan luas lahan

28.020 m2 dari jarak 200 m ke jalan raya.

Master Plare

SMIEN] gl GEMIEFPOIL
¥ IV RTMUIR

C3. GUDANG
C4. GEDUNG SERBA GUNA
C5. MASJID

C6. TOILET SISWA g

C7. POS JAGA r

D. GED. AREA TEKNIK KOMPUTER dan JARIN( P
E. GED.AREATEKNIK PENDINGIN dan TATA UDARA
F. GED.AREA TEKNIK MESIN PERKAKAS

D1, E1, F1. STUDIO GAMBAR

Gambar 4.1 Master Plan SMKN 1 Gempol
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5. Struktur Organisasi Sekolah

Kepala Sekolah

Wakasek Kurikulum

Wakasek Kesiswaan

Wakasek Sarpras

Woakasek Humas/HKI & WMM
Kakomli Teknik Komputer dan Jaringan
Kakomli Teknik Pemesinan

Kakomli Teknik Pendingin dan Tata Udara
Kakomli Teknik Multimedia

Kakomli Teknik Kendaran Ringan
Kakomli Teknik Sepeda Motor
Koordinator Perpustakaan

Koordinator Adiwiyata

Koordinator Bimbingan Konseling
Koordinator SPW

Ketua LSP

: H. Makhmud, S.Pd, MM

: Andik Yudiawan, M.Pd.

: Drs. Agus Supriyanto

: Imam Soebakgiyo, S.Pd

: H. Anas Cahyono, S.Kom.
: Haries Eko P, S.Kom.

: Yunus Juhroni, S.T, M.Pd.
: Drs. Wardoyo

: Moch. Yunus, S.Kom.

: Iswanto, S.Pd.

- Ichwani, S.Pd.

: Frederica Setyowati, S.Pd.
: Lestariningsih, M.Pd.

: Wulandhari, S.Pd.

: Yayuk Noviatu, S.E.

: Wahyudi Rahmat, S.Pd.
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6. Data Sarana dan Prasarana SMKN 1 Gempol

1 | Ruang Kantor (TU & Kasek) 1 BAIK - - 1 0
2 | Ruang Guru 1 - - - 1 1
3 | Ruang Kelas 28 BAIK - - 43 15
4 | Laboratorium IPA 1 BAIK - - 1 0
5 | Laboratorium Fisika 0 - - - 1 1
6 | Laboratorium Kimia 0 - - - 1 1
7 | Laboratorium Biologi 0 - - - 1 1
8 | Laboratorium Komputer 1 - - - 1 1
9 | Laboratorium Bahasa 0 - - - 1 1
10 | Perpustakaan 1 BAIK - - 1 0
11 | Ruang Praktek Siswa 0 - - - 1 1
12 | Bengkel TPm 1 BAIK - - 1 0
13 | Bengkel TKR 1 BAIK - - 1 0
14 | Lab. TKJ 1 BAIK - - 1 0
15 | Lab. PT 1 BAIK - - 1 0
16 | Lab MM 1 - - - 1 1
17 | Green House 0 - - - 1 1

Tabel 4.1 Data Sarana dan Prasarana SMKN 1 Gempol
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7. Data Guru SMKN 1 Gempol

NO NAMA NIP GOLONGAN
1 | H. Makhmud, S.Pd,M.M 19660430 199512 1 002

3 | Drs. Rikwa Rudhi Hartono 19630327 198504 1 003

4 | Sudarso, M.Pd. 19670612 199412 1 002

7 | Imron Rosadi, S.Pd. 19700427 199802 1 003 Walas XI TKR
8 | Anas Cahyono, S.Kom, M.M. 19680326 200501 1004

9 | Syamsul Hadi, S.Pd. 19651117 200501 1 006

Candra Kartika Asmara Santi,

10 | s.pd 19771121 200501 2 008 Walas XI1 PT
11 | Imam Soebakgiyo, S.Pd 19721024 200604 1 011

12 | Nur Azizah, S.Pd. 19710113 200604 2 014 Walas X1 MM
13 | Suciati, S,Pd 19730106 200701 2 009 Walas XI PT
14 | Dra. Susiyanah, M.Pd 19661215 200701 2 008 Walas X

15 | Drs. Jaka Suwanto 19650510 200701 1 033

16 | Drs. Wardoyo 19631216 200701 1 007

17 | Drs. Taukhid, M.M 19650118 200701 1 012

18 | Iswanto, S.Pd. 19720727 200701 1 027

19710814 200701 1

10 Pramudya Rohman. H, S.Pd 013 Walas X
20 | Sulistiana, S.Pd. 19741207 200801 2 011 Walas X

21 | Drs. Yusuf 19660513 200801 1 010 Walas X
22 | Drs. Saiful Rochman, M.Pd 19650722 200801 1 002 Walas X1l TKR
23 | Kasiani, S.Pd 19730718 200801 2 010 Walas X1 MM
24 | Drs. Agus Supriyanto 19680201 200801 1 014

25 | Didin Aji Nurul Altika, M.Pd 19740319 200801 2 011 Walas XIl TPM
26 | Titik Mahfudah, S.Pd 19750621 200801 2 016 Walas X1l MM
27 | Winarni Yuliati, S.Pd. 19690628 200801 2 018 Walas X1l TKJ
28 | Chandra Setia Rini, S.Kom. 19841226 200902 2 007

29 | Andik Yudiawan, S.Pdl. 19850514 201001 1 008

30 | Drs. Rudiyanto 19630903 200801 1 002 Walas X
31 | Supiyan Hadi, S.Kom 19700701 200902 1 001 Walas XIl TKJ
32 | Lestariningsih, S.Pd 19700411 200701 2 012 Walas X
33 | Anies Ramadhanita, S.Kom. 19840629 201001 2 026 Walas XII TKJ
34 | Yunus Juhroni, S.T. 19771127 200902 1 003 Walas X1l TPM

Mokh. Haries Eko Santoso, 19821216 200902 1 002

35 | S.Kom

36 | Frederica Setyowati, S.Pd 19821231 200902 2 014 Walas X1l MM
37 | Moch. Yunus, S.Kom 19770303 200902 1 004

38 | Wahyudi Rahmat, S.Pd. 19790429 201001 1 007
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NO NAMA NIP GOLONGAN
39 | Taufik Suryanto, S.Pd 19710805 200604 1 020
40 | Anis Kurniawati, S.Kom 19810323 201101 2 005 Walas X1 MM
41 | Neneng Sofiyah. S.T 19821014 201101 2 006 Walas X1l TKJ
42 | Nisful Yuliana, S.Pd 19780720 201406 2 002 Walas X
43 | Evry Rhomadhona, S.TP 19790905 201406 1 002 Walas X1 STI
44 | Brigitta Kunti Relitawati,S.Pd 19681209 200801 2 010 Walas X1 TKJ
45 | Ariezatin Kusumawati, S.Pd 19921214 201903 2 019 Walas X
46 | Aulia Radif. S.Pd 19930116 201903 1 011 Walas X
47 | Akhmad Syaiful Arief, S.Pd 19950326 201903 1 004 Walas X1 TKJ
48 | Ester Juswantin Panisih, S.Th. 19681001 200701 2 035

Drs. M. Zainul Muarif 19680927 200801 1 012
49 | Mukhammad Suherman, S.T. -
50 | Sartini, S.Pd. - Walas X1 TPM
51 | Moch. Jakfar, S.Ag. - Walas XI PT
5 ;J-sl,av:ﬁtun Qurniawati Khasanah, i Walas X1l TPM
53 | Arifin, S.Pd. -
54 | Heri Suryani, S.T. - Walas X1 TPM
55 | Masrina Dwi Puspita, S.Pd. -
56 | Sulastri, S.Pd. -
57 | Lilik Windiarti, S.Kom.
58 | Iswanto, S.T.
59 | Erika Marety Megasari, S.T. - Walas XII PT
60 | Yayuk Noviati, S.E. - Walas XI PT
61 | Wahyuni Kurniawati, S.Pd. - Walas XI TPM
62 | Luhur Darmawan, S.Pd. -
63 Ade Bagus Permana, S.ST ) Walas X1 AXIO
64 | Nurul Azizah, S.Pd. -
66 | Rendy Prastyo Herlambang, S.S. -
67 | Mochammad Sirojul Munir, S.Pd -
68 | Adi Hermanto Irawan, S.Pd -
69 | Saiful Efendi, S.Pd -
70 | Tisa Indriani, S.Pd - Walas XII PT
71 | Ruly Aryuning Santi, S.Pd - Walas X
72 | Mokhammad Yusron Junaedi, S.Pd - Walas XI TBSM
73 | Wulandhari, S.Pd - Walas XIl TBSM
74 | Yudhistira Gita Fardani, S.Pd -
75 | Eko Purnomo, S.Pd - Walas X
76 | Nur Aziza, S.Pd - Walas X
77 | Ichwani Darmawan, S.Pd -
78 | Putri Ratri. K, S.Pd - Walas X

Sulsi Lailil. M, S.PdlI - Walas X
79 | Umi Chorida, M.PdI - Walas XI1I MM
80 | Rico Ahmad Nugroho,S.Pd - Walas XI TKR
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NO NAMA NIP GOLONGAN
81 | Radarti Furahida Oktaviandari, M.Pd -

82 | Ahmad Nurohman, S.Pd - Walas X

83 | Ratna Putri. P, S.Pd -

84 | Fita Nur Fauziyah, S.Kom - Walas XII TKR
85 | Lailatul Mufarrichah, S.Pdl - Walas X

86 | Shelvy Lailatul Fitria, S.Pd -

87 | Isnaeni Wulandari,S.Pd

88 | Nur Fatmawati

Tabel 4.2 Data Guru di SMKN 1 Gempol

B. Hasil Penelitian

1. Strategi Pembelajaran Guru Pendidikan Agama Islam dalam Kegiatan

Belajar Berbasis Online pada Masa Pandemi COVID-19 di SMKN 1
Gempol.

Strategi pembelajaran merupakan salah satu faktor penting yang
menunjang keberhasilan suatu kegiatan pembelajaran. Strategi pembelajaran
disususn sebelum pembelajaran tersebut dilakukan. Banyak sekali
pertmbangan-pertimbangan yang harus diperhatikan dalam memilih dan
menetapkan suatu strategi pembelajaran, diantaranya yaitu tema dan materi
yang akan diajarkan, kondisi sekolah dan siswa, ketersediaan bahan ajar dan
media pembelajaran, pemilihan metode dan pendekatan pembelajaran dengan
benar, dan lain sebagainya. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara yang
dilakukan peneliti dengan narasumber ibu Lailatul Mufarihah, S.Pd.I.

“Kita selalu menyiapkan strategi pembelajaran disetiap pergantian tema

atau bab pembelajaran. Penyusunan bab pembelajaran kan selalu dibuat

diawal semester, jadi setelah penyusnan bab pembelajar sudah selesai
baru kita lihat tema atau bab pembelajarannya apa, nah baru lah
sekarang disusun dulu baru dilihat besok apa baru diajarkan ke anak-

anak. Setiap bab atau tema pembelajaran bisa saja berbeda
menyesuaikan materi agar anak tidak bosan jadi bukan hanya strategi
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itu-itu saja yang digunakan. Untuk pertimbangan pemilihan strategi
pembelajaran ya kita pilih yang gak sulit, yang mudah dicerna oleh
anak-anak  sehingga mereka gampang untuk  menangkap
pembelajarannya, karena jika dikasih yang lebih sulit pasti anak-anak
akan lebih sulit menerima pembelajarannya, apalagi di kondisi pandemi
seperti ini yang mengharuskan kita menerapkan pembelajaran online.”

Saat ini, SMKN 1 Gempol menerapkan strategi pembelajaran secara
semi-online untuk tetap mengikuti arahan atasan dengan menerapkan protokol
kesehatan yang ketat. Jadi guru di SMKN 1 Gempol harus benar-benar dituntut
lebih bijak untuk memilih strategi pembelajaran yang akan dipilih. Pasalnya
ada dua model pembelajaran yang harus dipilih yaitu secara online dan offline.
Jadi untuk pembelajaran online dilakukan untuk tema pembelajaran yang
bersifat teoritis, sedangkan pembelajaran offline dilakukan untuk tema
pembelajaran yang bersifat praktis.

Pelaksanaan strategi pembelajaaran yang dilakukan oleh guru
pendidikan agama islam di SMKN 1 Gempol selama masa pandemi ini masih
menggunakan pembelajaran online yang difokuskan pada aplikasi online
seperti google classroom, google form, WhatsApp, ataupun aplikasi online
yang lainnya. Biasanya di google classroom akan diberikan arahan sebuah link
seputar materi ataupun soal yang harus dikerjakan. Untuk aplikasi google form
biasanya digunakan untuk absensi dan pengumpulan tugas. Sedangkan aplikasi
WhatsApp biasanya digunakan untuk pengarahan mengenai pembelajaran yang
akan dilangsungkan. Namun untuk kegiatan belajar virtual secara tatap muka

sendiri belum terlalu sering untuk dilakukan. Pernyataan ini disesuakan dengan

hasil wawancara yang dilakukan dengan Ibu Umi Chorida, M.Pd.I
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“Kalo kita, selama pandemi menggunakan aplikasi-aplikasi online
seperti google classroom, google form, WhatsApp, ataupun aplikasi
online yang lainnya. Tapi nanti seputar link materi ataupun soal-soal
ulangan akan dimasukkan semuanya di google classroom. Ketika
misalkan mereka disetiap kata-katanya disitu ada yang tidak
dipahamkan bisa ditanyakan ke guru yang bersangkutan, jadi mereka
misalkan tidak paham dengan penjelasan ataupun pemberian materi
pembelajaran disitu, mereka bisa tanya langsung melalui aplikasi

WhatsApp. Ya begitu sih, kalo misalkan kita menggunakan aplikasi

yang tatap muka seperti Zoom atau Google Meet itu masih belum kita

gunakan aplikasi yang itu”

Pembelajaran online mata pelajaran pendidikan agama Islam dan budi
pekerti di SMKN 1 Gempol belum pernah menggunakan aplikasi virtual
meeting dan hanya difokuskan kepada aplikasi-aolikasi online yang lainnya.
Hal ini salah satunya juga disebabkan karena dibatasinya penggunaan kuota
oleh siswa agar tidak terlalu memberatkan beban ekonomi dari siswa dan atau
wali siswa sendiri.

Problematika yang Muncul dalam Pelaksanaan Strategi Pembelajaran
Guru Pendidikan Agama Islam dalam Kegiatan Belajar Berbasis Online
pada Masa Pandemi COVID-19 di SMKN 1 Gempol.

Problematika selalu timbul dalam segala hal di dunia ini, tak terkecuali
juga dalam pelaksanaan strategi pembelajaran yang diterapkan oleh guru
pendidikan agama Islam dalam kegiatan belajar berbasis online pada masa
pandemi COVID-19 di SMKN 1 Gempol. Beberapa masalah yang timbul
didalamnya yaitu :

a. Kurangnya respon siswa

Respon siswa adalah feedback yang diberikan oleh siswa aatas

materi yang sudah diajarkan atau dijelaskan oleh guru. Respon
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siswa bisa berupa respon pertanyaan atau pernyataan. Pertanyaan
ketika siswa kurang paham atau kurang mengerti tentang materi
yang dujelaskan oleh guru. Sedangkan respon pernyataan bisa saja
terjadi ketika guru memberikan pemahaman yang salah mengenai
suatu materi atau lain sebagainya.

Respon siswa sendiri akan menentukan efektif atau tidaknya
suatu proses pembelajaran. Ketika respon yang diberikan oleh siswa
hanya sedikit, maka pembelajaran akan menjadi kurang efektif dan
membosankan, berbeda jika respon siswa sendiri meluap-luap,
maka pembelajaran akan menjadi menyenangkan dan bisa sangat
efektif untuk menuntaskan suatu materi pembelajaran.

“Kita memilih menggunakan pembelajaran semudah dan
sesimpel mungkin agar siswa bisa lebih mudah menerima,
terlebih lagi dengan pembelajaran online seperti saat ini. Tapi ya
itu seharusnya dengan pembelajaran yang lebih mudah, respon
siswa juga baik dan banyak. Namun di lapangan yang merespon
ya hanya anak itu-itu aja mas”

Berdasarkan konfirmasi dari wawancara yang sudah dilakukan
dengan narasumber Ibu Sulsi Lailil Maghfiroh S.Pd.l selaku salah
satu guru pendidikan agama Islam di SMKN 1 Gempol, peneliti bisa
memahami jika dalam beberapa materi pembelajaran pendidikan
agama islam, kegiatan belajar dalam kelas menjadi kurang efektif

karena respon siswa yang sangat minim. Meskipun siswa sudah

diberikan pembelajaran dengan cara yang menarik dan semudah
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mungkin tapi respon siswa tetap minim. Mungkin ini adalah salah
satu kelemahan dari sistem pembelajaran berbasis online.

Respon siswa bisa saja dibangkitkan ketika antusias siswa
didongkrak oleh guru dengan cara apapun, misalnya saja dengan

memberikan metode belajar atau media pembelajaran yang lebih
menarik dan bervariasi agar antusias siswa tidak tenggelam oleh
tumpukan kebosanan yang bisa menghambat respon siswa dalam
kegiatan belajar atau dalam proses pembelajaran.

Kendala smartphone yang kurang memadabhi

Smartphone menjadi salah satu barang yang wajib digunakan
dalam kegiatan belajar berbasis online. Karena dengan
menggunakan smartphone siswa bisa mengakses internet untuk
mengikuti pembelajaran online yang sedang dilaksanakan.

Namun faktanya, di SMKN 1 Gempol juga masih ada beberapa
siswa yang tidak memiliki smartphone, sehingga dia tidak bisa
mengikuti pembelajaran online yang sedang dilaksanakan. Karena
kegiatan belajar online tidak bisa diikuti, maka hal itu akan
mempengaruhi prestasi akademik dan hasil belajar siswa tersebut.
Dalam hal ini, sekolah sudah memberikan solusi dengan cara
memberi pinjaman komputer untuk digunakan siswa di sekolah bagi
siswa yang tidak memiliki smartphone agar tetap bisa mengikuti

kegiatan belajar berbasis online.
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2. Hasil Strategi Pembelajaran Guru Pendidikan Agama Islam dalam
Kegiatan Belajar Berbasis Online pada Masa Pandemi COVID-19 di
SMKN 1 Gempol.

Hasil pembelajaran adalah sebuah hasil akhir yang didapatkan dari
proses pembelajaran yang didapatkan dengan cara penilaian. Penilaian yang
dimaksud disini adalah penilaian dari berbagai aspek, mulai dari aspek afektif
(sikap), kognitif (pengetahuan) dan psikomotorik (keterampilan). Hasil
pembelajaran yang berupa nilai ini diharuskan ada sebagai bahan dasar evaluasi
untuk pembelajaran yang telah dilaksanakan.

Jika dilihat dari perkiraan persentase guru pendidikan agama Islam di
SMKN 1 Gempol, kurang lebih 75% strategi pembelajaran ini dinilai sudah
mencapai target, hal ini didasarkan pada nilai dan atau penilaian guru terhadap
keaktifan siswa di kelas masing-masing.Untuk siswa yang tidak memenuhi
standar nilai KKM, maka akan diadakan perbaikan nilai bisa berupa pemberia
tugas tambahan berupa tes tulis atau berupa pengerjaan suatu project. Hal ini
disampaikan oleh ibu Lailatul Mufarihah, S.Pd.l selaku salah satu guru
pendidikan agama Islam di SMKN 1 Gempol, berikut hasil wawancaranya
mengenai hal ini.

“Kalo saya persentasekan kurang lebih 75% sesuai dengan harapan atau

target kami karena ya itu mas anak-anak mengerjakan sesuai instruksi

mas, untuk tugas sendiri ya masih ada kemungkinan siswa melihat
jawaban temannya sendiri sehingga jawaban yang diberikan itu
sama.Tapi guru tetap harus mengoreksi dengan baik dan seksama untuk
hasil tugas tiap siswa. Pengumpulan tugas pun harus melampirkan foto
tugas dan foto selfie anak-anak sendiri-sendiri.Kalo dilihat dari

persentase tadi dengan pembelajaran online yang notabene dulu jarang
sekali dilakukan hasil seperti itu sudah bagus lah mas”
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Berbicara mengenai kondisi saat ini, dalam pembelajaran online ini pun
dirasa sangat sulit untuk mencapai pembelajaran yang efektif dan efisien.
Namun guru-guru pendidikan agama Islam di SMKN 1 Gempol selalu berusaha
memberikan pembelajaran yang seefektif dan seefisien mungkin. Bahkan guru
juga harus bisa mengantarkan siswanya untuk memberi pemahaman dan nilai
yang cukup kepada siswa-siswinya agar bisa lulus dengan standar kompetensi
yang sudah disediakan. Hal ini lah yang bisa peneliti tangkap setelah
mewawancarai lbu Umi Chorida, M.Pd.l selaku salah satu guru pendidikan

agama Islam di SMKN 1 Gempol.

Pertanyaan Penulis Jawaban Yang Diperoleh dari Data

Strategi pembelajaran yang digunakan
oleh guru PAI di SMKN 1 Gempol pada
masa pandemi COVID-19 adalah
strategi pembelajaran Blended Learning

Strategi pembelajaran apa yang
digunakan oleh guru PAlI SMKN 1
Gempol pada masa pandemi COVID-19
?

Strategi pembelajaran dilakukan dengan
online dan offline, pembelajaran online
dilakukan untuk tema pembelajaran
yang bersifat teoritis, sedangkan
pembelajaran offline dilakukan untuk
tema pembelajaran yang bersifat prakiis.

Bagaimana penerapan dari strategi
pembelajaran yang dilakukan guru PAI
di SMKN 1 Gempol pada masa pandemi
COVID-197?

Hasil belajar dari strategi pembelajaran
guru pendidikan agama Islam dalam

Bagaimana hasil penerapan dari strategi
pembelajaran yang dilakukan guru PAI
di SMKN 1 Gempol pada masa pandemi
COVID-19?

kegiatan belajar berbasis online pada
masa pandemi COVID-19 di SMKN 1
Gempol kurang lebih 75% strategi
pembelajaran ini dinilai sudah mencapai
target
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BAB V

PEMBAHASAN
Setelah peneliti melakukan penelitian dan mengumpulkan data yang sudah

diperoleh melalui observasi, wawancara dan dokumentasi maka selanjutnya

peneliti akan melakukan analisis terhadap hasil penelitian.

Peneliti menemukan adanya strtaegi pembelajaran yang diterapkan oleh guru
pendidikan agama Islam di SMKN 1 Gempol dalam kegiatan belajar berbasis
online selama masa pandemi COVID-19. Guru menggunakan beberapa strategi
yang semuanya masih berdasar pada penggunaan aplikai-aplikasi online. Selain itu
dalam pelaksanaan pembelajaran ditemukan beberapa kendala atau problematika
yang muncul. Peneliti juga menganalisis mengenai hasil dari strategi pembelajaran
yang diterapkan oleh guru pendidikan agama Islam di SMKN 1 Gempol dalam
kegiatan belajar berbasis online selama masa pandemi COVID-19. Beberapa hal
yang sudah peneliti analisis sehingga bisa menjadi suatu pembahasan dijelaskan

dibawah ini.

1. Strategi Pembelajaran Guru Pendidikan Agama Islam dalam Kegiatan
Belajar Berbasis Online pada Masa Pandemi COVID-19 di SMKN 1
Gempol.

Menurut Ismail Sholihin, salah satu konsep dasar strategi adalah
membuat acuan yang berkenaan dengan penilaiaan konsistensi ataupun

inkonsistensi perilaku serta tindakan serta dilakukan oleh organisasi.*®

43 0emar Hamalik,Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta : Bani Aksara, 1995), him. 40.
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Strategi pembelajaran merupakan susunan atau rangkaian dari setiap
perangkat pembelajaran yang dibuat secara teratur dan runtut sehingga
menjadi sedemikian rupa, yang berisi mengenai metode pembelajaran,
media pembelajaran, sumber pembelajaran, pendekatan pembelajaran
hingga langkah-langkah kegiatan pembelajaran tersebut untuk mencapai
tujuan pembelajaran yang sudah ditetapkan. Strategi pembelajaran biasanya
dibuat sebelum pembelajaran itu sendiri dilakukan.

Konsep dasar strategi pembelajaran ini meliputi hal-hal : (1)
menetapkan spesifikasi dan kualifikasi perubahan perilaku belajar, (2)
menentukan pilihan berkenaan dengan pendekatan terhadap masalah
pembelajaran, memilih prosedur, metode dan teknik pembelajaran, dan (3)
normadan Kriteria keberhasilan kegiatan pembelajaran. Strategi juga dapat
diartikan sebagai suatu garis garis besar haluan untuk bertindak dalam
rangka mencapai sasaran yang telah ditentukan. Jika dikaitkan dengan
pembelajaran, strategi sendiri bisa diartikan sebagai pola-pola umum
kegiatan guru, murid dalam perwujudan kegiatan pembelajaran untuk
mencapai tujuan yang telah digariskan.*

Di lapangan, peneliti menemukan guru Pendidikan Agama Islam di
SMKN 1 Gempol selalu menyiapkan dan menyusun strategi pembelejaran
sebelum pembelajaran tersebut dilakukan. Sebelum memutuskan suatu

strategi pembelajaran yang diambil, banyak juga pertimbangan-

44 Sagala Saiful, Konsep dan Makna Pembelajaran, Untuk Membantu Memecahkan Problematika
Belajar dan Mengajar, (Bandung : Alfabeta, 2009), him. 221-222.
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pertimbangan yang harus diperhatikan diantaranya yaitu tema dan materi
yang akan diajarkan, kondisi sekolah dan siswa, ketersediaan bahan ajar dan
media pembelajaran, pemilihan metode dan pendekatan pembelajaran
dengan benar, dan lain sebagainya.

Sebagai referensi, peneliti mengambil hasil penelitian dari Aswati A.
yang berjudul “Strategi Guru Pendidikan agama Islam dalam menigkatkan
efektifitas pembelajaran darimg di masa pandemi COVID-19 di SMP
Negeri 36 Purworejo”. Dijelaskan dalam hasil penelitiannya bahwa guru
pendidikan agama islam di SMPN 36 Purworejo pada umumnya
menggunakan strategi pembelajaran ekspositori yang berarti kegiatan
pembelajaran yang menekankan pada proses penyampaian materi secara
verbal dari seorang guru pada siswa-siswa dengan tujuan agar siswa dapat
memahami pelajaran dengan optimal. Selain itu guru juga menggunakan
strategi discovery dan inquiri agar siswa lebih mendalam dalam memahami
materi.*®

Sementara itu, untuk strategi pembelajaran yang dilakukan selama
pandemi COVID-19 di SMKN 1 Gempol menerapkan strategi
pembelajaran Blended Learnenig. Hal ini dilakukan sebagai bentuk upaya
untuk tetap mengikuti arahan dari atasan dengan menerapkan protokol

kesehatan yang ketat. Jadi guru PAI di SMKN 1 Gempol harus benar-benar

45 Aswati, Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan Efektifitas pembelajaran
daring masa pandemi COVID-19 di SMP Negeri 36 Purworejo, (Malang : E-Thesis UIN Malang, 2021),
him. 71-72.
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dituntut lebih bijak untuk memilih strategi pembelajaran yang akan dipilih.
Pasalnya, ada dua model strategi pembelajaran yang harus dipilih yaitu
secara online dan offline. Jadi untuk pembelajaran online dilakukan untuk
tema pembelajaran yang bersifat teoritis, sedangkan pembelajaran offline
dilakukan untuk tema pembelajaran yang bersifat praktis.

Guru memiliki tanggung jawab yang besar dalam memberikan ilmu
yang manfaat kepada siswa. Guru juga diharuskan bisa memberikan
pembelajaran yang efektif dan efisien agar siswa lebih mudah memahami
materi pembelajaran yang diberikan. Menurut Muhaimin, siapapun dapat
menjadi guru pendidik ajaran islam, asalkan dia mempunyai pengetahuan,
kemampuan, mampu mengimplisitkan nilai relevan (dalam pengetahuan
itu), sebagai penganut agama yang patut dicontoh dalam agama yang
diajarkan, dan bersedia menularkan pengetahuan agama serta nilainya
kepada orang lain.*® Dari pendapat Muhaimin, dapat disimpulkan bahwa
guru harus mempunyai pengetahuan tetang agama islam yang mumpuni dan
mampu mengajarkan pengetahuan itu kepada siswa, serta mampu untuk
mengamalkan pengetahuan itu dalam kehidupan sehari-hari sehingga bisa
dijadikan contoh terhadap apa yang diajarkannya.

Di masa pandemi pun saat ini, guru dituntut untuk bisa lebih bijak
memilih strategi pembelajaran seperti apa yang akan diterapkan. Di

lapangan sendiri, peneliti menemukan pelaksanaan strategi pembelajaaran

46 Muhaimin dkk, Strategi Belajar Mengajar,( Surabaya : Citra Media, 1996) hal. 12

78



yang dilakukan oleh guru pendidikan agama islam di SMKN 1 Gempol
menggunakan pembelajaran online yang difokuskan pada aplikasi online
seperti google classroom, google form, WhatsApp, ataupun aplikasi online
yang lainnya. Biasanya di google classroom akan diberikan arahan berupa
sebuah link seputar materi ataupun soal yang harus dikerjakan. Untuk
aplikasi google form sendiri biasanya digunakan untuk absensi dan
pengumpulan tugas. Sedangkan aplikasi WhatsApp biasanya digunakan
untuk pengarahan mengenai pembelajaran yang akan dilangsungkan
melalui sebuah grup tersendiri. Namun, untuk kegiatan belajar virtual
secara tatap muka sendiri seperti aplikasi zoom, google meet, dll. belum
terlalu sering untuk dilakukan.

Dalam pelaksanaan sebuah kegiatan belajar mengajar, menggunakan
strategi pembelajaran seperti apapun akan tetap terdapat suatu problem atau
masalah yang terjadi. Sepertinya halnya dalam strategi pembelajaran guru
pendidkan agama Islam selama masa pandemi COVID-19 di SMKN 1
Gempol. Adapun beberapa masalah tersebut adalah

a. Kurangnya respon siswa

Respon siswa adalah feedback yang diberikan oleh siswa aatas
materi yang sudah diajarkan atau dijelaskan oleh guru. Respon
siswa bisa berupa respon pertanyaan atau pernyataan. Pertanyaan
ketika siswa kurang paham atau kurang mengerti tentang materi

yang dujelaskan oleh guru. Sedangkan respon pernyataan bisa saja
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terjadi ketika guru memberikan pemahaman yang salah mengenai
suatu materi atau lain sebagainya.

Respon siswa sendiri akan menentukan efektif atau tidaknya
suatu proses pembelajaran. Ketika respon yang diberikan oleh siswa
hanya sedikit, maka pembelajaran akan menjadi kurang efektif dan
membosankan, berbeda jika respon siswa sendiri meluap-luap,
maka pembelajaran akan menjadi menyenangkan dan bisa sangat
efektif untuk menuntaskan suatu materi pembelajaran.

Adapun faktor-faktor yang dapat mempengaruhi respon siswa
adalah (1) mood atau antusias siswa, (2) kualitas guru, (3) metode
pembelajaran, (4) kondisi dan suasana kelas, serta (5) sarana dan
prasarana yang menunjang proses pembelajaran.

Respon siswa bisa saja dibangkitkan ketika antusias siswa
didongkrak oleh guru dengan cara apapun, misalnya saja dengan
memberikan metode belajar atau media pembelajaran yang lebih
menarik dan bervariasi agar antusias siswa tidak tenggelam oleh
tumpukan kebosanan yang bisa menghambat respon siswa dalam
kegiatan belajar atau dalam proses pembelajaran.

Kendala smartphone yang kurang memadahi

Smartphone menjadi salah satu barang yang wajib digunakan
dalam kegiatan belajar berbasis online. Karena dengan
menggunakan smartphone siswa bisa mengakses internet untuk

mengikuti pembelajaran online yang sedang dilaksanakan.
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Namun faktanya, di SMKN 1 Gempol juga masih ada beberapa
siswa yang tidak memiliki smartphone, sehingga dia tidak bisa
mengikuti pembelajaran online yang sedang dilaksanakan. Karena
kegiatan belajar online tidak bisa diikuti, maka hal itu akan
mempengaruhi prestasi akademik dan hasil belajar siswa tersebut.
Dalam hal ini, sekolah sudah memberikan solusi dengan cara
memberi pinjaman komputer untuk digunakan siswa di sekolah bagi
siswa yang tidak memiliki smartphone agar tetap bisa mengikuti

kegiatan belajar berbasis online.

2. Hasil Strategi Pembelajaran Guru Pendidikan Agama Islam dalam
Kegiatan Belajar Berbasis Online pada Masa Pandemi COVID-19 di
SMKN 1 Gempol.

Setiap kali kegiatan belajar mengajar telah selesai dilakukan, maka akan
diambil suatu nilai yang didasarkan pada titik capai tertentu, itulah yang
dimaksud hasil belajar. Menurut Sanjaya, hasil belajar merupakan
kemampuan yang diperoleh individu setelah proses belajar mengajar
berlangsung, yang dapat memberikan perubahan tingkah laku baik
pengetahuan, pemahaman, sikap, dan keterampilan siswa sehingga menjadi

lebih baik dari sebelumnya.*’

47 Sanjaya Wina, Kurikulum dan Pembelajaran : Teori dan Praktik Pengembangan KurikulumTingkat
Satuan Pendidikan (KTSP), (Jakarta : Kencana Prenada, 2010), him. 228-229.
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Sementara itu, di lapangan sendiri peneliti juga menemukan fakta
bahwa hasil belajar dari strategi pembelajaran guru pendidikan agama Islam
dalam kegiatan belajar berbasis online pada masa pandemi COVID-19 di
SMKN 1 Gempol kurang lebih 75% strategi pembelajaran ini dinilai sudah
mencapai target, hal ini didasarkan pada nilai dan atau penilaian guru
terhadap keaktifan siswa di kelas masing-masing.Untuk siswa yang tidak
memenuhi standar nilai KKM, maka akan diadakan perbaikan nilai bisa
berupa pemberia tugas tambahan berupa tes tulis atau berupa pengerjaan

suatu project.
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BAB VI

KESIMPULAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil temuan penelitian yang sudah dilakukan, maka
peneliti dapat memberikan kesimpulan sebagai berikut :

1. Strategi pembelajaran yang dilakukan selama pandemi COVID-19 di
SMKN 1 Gempol menerapkan strategi pembelajaran secara semi-
online, untuk tetap mengikuti arahan dar i atasan dengan menerapkan
protokol kesehatan yang ketat. Jadi guru PAI di SMKN 1 Gempol harus
benar-benar dituntut lebih bijak untuk memilih strategi pembelajaran
yang akan dipilih. Pasalnya, ada dua model strategi pembelajaran yang
harus dipilih yaitu secara online dan offline. Jadi untuk pembelajaran
online dilakukan untuk tema pembelajaran yang bersifat teoritis,
sedangkan pembelajaran offline dilakukan untuk tema pembelajaran
yang bersifat praktis.

Pelaksanaan strategi pembelajaaran yang dilakukan oleh guru
pendidikan agama islam di SMKN 1 Gempol menggunakan
pembelajaran online yang difokuskan pada aplikasi online seperti
google classroom, google form, WhatsApp, ataupun aplikasi online
yang lainnya. Biasanya di google classroom akan diberikan arahan
berupa sebuah link seputar materi ataupun soal yang harus dikerjakan.
Untuk aplikasi google form sendiri biasanya digunakan untuk absensi

dan pengumpulan tugas. Sedangkan aplikasi WhatsApp biasanya
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B. Saran

digunakan untuk pengarahan mengenai pembelajaran yang akan
dilangsungkan melalui sebuah grup tersendiri. Namun, untuk kegiatan
belajar virtual secara tatap muka sendiri seperti aplikasi zoom, google
meet, dll. belum terlalu sering untuk dilakukan.

Adapun juga beberapa masalah yang ditemukan dalam strategi
pembelajaran yang dilakukan oleh guru pendidikan agama Islam di
SMKN 1 Gempol selama masa pandemi COVID-19 adalah kurangnya
respon siswa dalam kegiatan pembelajaran online dan kurang
memadahinya smartphone yang dimiliki oleh siswa untuk mengikuti
kegiatan belajar online.

Hasil belajar dari strategi pembelajaran guru pendidikan agama Islam
dalam kegiatan belajar berbasis online pada masa pandemi COVID-19
di SMKN 1 Gempol kurang lebih 75% strategi pembelajaran ini dinilai
sudah mencapai target, hal ini didasarkan pada nilai dan atau penilaian
guru terhadap keaktifan siswa di kelas masing-masing.Untuk siswa
yang tidak memenuhi standar nilai KKM, maka akan diadakan
perbaikan nilai bisa berupa pemberia tugas tambahan berupa tes tulis

atau berupa pengerjaan suatu project.

Kolaborasi antara pihak sekolah, guru, dan pihak-pihak lain yang terkait

sangat penting untuk bisa memberikan layanan pendidikan yang baik untuk

siswa.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah didapatkan, maka penelitia

memberikan saran yang mungkin bisa menjadi suatu pertimbangan oleh seluruh
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warga termasuk civitas akademik di SMKN 1 Gempol dalam upaya

penggunaan strategi pembelajaran yang dilakukan selama masa pandemi

COVID-19 adalah :

1. Bagi pihak sekolah termasuk civitas akademik sebagai penyelenggara
layanan pendidikan formal untuk selalu mengembangkan pendidikan dalam
upaya mencerdaskan anak bangsa dengan berbagai macam strategi
pembelajaran yang lebih bervariasi lagi, karena keberhasilan suatu instansi
bisa tergapai ketika ada kolaborasi dan niat satu sama lain untuk
kepentingan bersama.

2. Bagi siswa alangkah lebih baiknya untuk meningkatkan respon dan
kecakapan dalam kegiatan belajar, baik secara online ataupun offline demi
tercapainya pemahaman tentang suatu ilmu secara maksimal.

3. Bagi peneliti lain, penelitian ini bisa digunakan sebagai rujukan penelitian

sejenis atau bahkan bisa melanjutkan penelitian ini agar bisa lebih baik lagi.
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Dokumentasi kegiatan
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Lampiran 4

Instrumen Penelitian

Lampiran Instrumen pertanyaan untuk kegiatan wawancara dengan guru PAI
di SMKN 1 Gempol

1.

10.

Apakah Bapak/Ibu selalu menyiapkan strategi pembelajaran sebelum mengajar
di kelas ?

Apakah strategi pembelajran yang Bapak/Ibu gunakan selalu sama dalam setiap
kali mengajar ?

Dalam masa pandemi COVID-19, strategi pembelajaran seperti apa yang
Bapak/Ibu gunakan untuk mengajar ?

Apa pertimbangan Bapak/lIbu memilih strategi pembelajaran tersebut ?
Bagaimana cara kerja strategi pembelajaran yang Bapak/Ibu gunakan ?
Apakah strategi pembelajaran yang dilakukan oleh Bapak/lbu sudah sesuali
antara rencana dan penerapannya di lapangan ?

Apa saja kendala yang ditemukan ketika menerapkan strategi pembelajaran
tersebut ?

Bagaimana hasil yang didapat dari penerapan strategi pembelajaran tersebut ?
Apakah hasilnya sudah bisa mencapai target atau mencapai standar kompetensi
yang diharapkan ?

Bagaimana pendapat Bapak/lbu mengenai efektivitas dan efisiensi penggunaan

strategi pembelajaran tersebut ?
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